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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tujuan khusus dan tujuan
umum. Tujuan umum meliputi : (1) upaya dalam memperbaiki dan meningkatkan
kualitas proses dan hasil pembelajaran, (2) upaya dalam menumbuh-kembangkan budaya
meneliti dan langkah proaktif dalam mencari solusi masalah pembelajaran, (3) upaya
meningkatkan kolaborasi antar dosen, dosen-mahasiswa, antar mahasiswa ' dalam
memecahkan masalah pembelajaran.Tujuan khusus meliputi : (l)upaya untuk
memperoleh strategi yang tepat, guna mensiasati keterbatasan peralatan untuk
pembelajaran berbasis kompetensi. ((2)Upaya untuk mendapatkan strategi pengelolaan
dan prosedur pembelajaran yang berorientasikan pada pencapaian kompetensi. (3) Upaya
dalam merumuskan evaluasi kompetensi yang tepat.

Subyek penelitian adalah mahasiswa Jurusan PT. Elektronika Program Studi
Teknik Elektronika yang mengambil mata kuliah Alat Ukur dan Pengukuran. Peneliian
dilaksanakan di jurusan PT Elektronika FT UNY tepatnya di laboratorium Dasar-dasar
listrik. Penelitian dilaksankan dengan penelitian tindakan di kelas. Keseluruhan kegiatan
penelitian  terdiri atas tiga putaran tindakan dengan ancangan model Kemmis Mc
Taggart. Kegiatan setiap putaran meliputi perencanaan program, pelaksanaan program
tindakan dan refleksi tindakan.

Hasil uji kompetensi | 44 % kurang teliti, 25 % belum bisa menyelesaikan
praktikum, 38 % belum bisa menyelesaikan hingga analisis dan kesimpulan dan sisanya
bisa menyelesaikan ujian dan dapat membuat kesimpulan. Hasil uji kompetensi I 19 %
mahasiswa kurang teliti, 12,5 % belum bisa menyelesaikan praktikum, 19 % belum bisa
menyclesatkan hingga analisis dan kesimpulan dan sisanya bisa menyelesaikan ujian dan
dapat membuat kesimpulan. Hasil uji responsi 13 % mahasiswa penguasaan konsepnya
masth sangat kurang. Hasil akhir 88 % mahasiswa telah memenuhi kelulusan dengan nlai
minimal 70 atau B, 12 % selebihnya tidak memenuhi kelulusan karena penguasaan
konsep secara teori masih di bawah nilai 40. Dengan demikan dapat disimpukan : (1)
Cara membangun kompetensi perorangan dengan fasilitas praktikum klasikal dengan
penlaian praktikum kelompok berdasarkan kriteria unjuk kerja dan penilaian berdasarkan
kompetensi personal, (2) Berdasarkan hasil penelitian kompetensi perorangan dapat
ditingkatkan dengan pendekatan konstruktivisme, (3) Kompetensi perorangan dapat
diukur dengan cara melakukan uji kompetensi secara personal.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Semakin tingginya tuntutan relevansi pendidikan dan kebutuhan tenaga
industri mengakibatkan berbagai konsep pengembangan kurikulum, materi, metoda
pendekatan. Salah satu diantaranya yang sekarang menjadi kebijakan adalah
kurikulum berbasis kompetensi, kompetensi dirumuskan secara jelas dengan tolok
ukur jelas dan pihak-pihak yang berhak untuk menguji dan memberi sertfikasi juga
Jelas.

Dalam kurikulum dijelaskan bahwa dasar pelaksanaan kurikulum adalah
memenuhi kebutuhan pasar kerja yaitu dunia industri atau dunia usaha. Oleh karena
itu dalam pemberian sertifikasi uji kompetensi kelulusan pihak dunia industri dan
dunia usaha tidak dapat ditinggalkan. Karena standar kompetensi lulusan didasarkan
pada kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia usaha atau dunia industri sesuai dengan
jenjang pendidikan yang ada, maka sudah seharusnya jika setiap industri mempunyai
rumusan yang jelas tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh karyawannya pada
setiap jenjang pekerjaan. Berdasarkan rumusan kompetensi yang dihasilkan dari
pihak industri melalui  asosiasi profesi dirumuskan kompetensi vang harus dimiliki
lulusan untuk setiap jenjang pendidikan. Agar terjadi relevansi antara dunia
pendidikan dan dunia industri rumusan kompetensi ini harus disosialisasikan dan
dapat dijadikan acuan kebijakan pendidikan. Industri sebagai pihak pengguna lulusan
sudah merupakan suatu keharusan untuk dilibaikan secara aktif dalam perumusan
kompetensi, kebutuhan materi, evaluasi pelaksanaan ataupun sertifikasi uji
kompetensi. Dalam kenyataan pihak industri belum mensosialisasikan  kriteria
kompetensi yang dibutuhkan dan belum banyak mengambil peran tanggung jawab
kualitas pendidikan.

Lulusan yang berkompetensi hanya dapat dihasilkan dan suatu proses yang
didukung komponen-komponen penunjang yang sesuai. Kompetensi bersifat
kemampuan perorangan oleh karena itu di dalam pembelajaran juga harus
diorientasikan pada penguasaan materi secara perorangan tidak secara klasikal.

Pembelajaran selama ini lebih bersifat klasikal untuk beralih ke pembelajaran



perorangan perlu daya dukung peralatan, perhatian guru yang lebih besar atau dengan
pemilihan metoda pendekatan yang lebih sesuai. Permasalahannya adalah : (1) belum
diberlakukan sertifikasi pada guru yang dapat diakui sebagai guru yang mempunyai
kompetensi mengajar sesuai dengan tuntutan kompetensi yang harus dimiliki peserta
didik. Kebanyakan pengakuan kompetensi guru didasarkan pada pendidikan formal
yang dimiliki dimana kompetensi dirumuskan dan disertifikasi oleh institusi yang |
sama tanpa melibatkan pihak industri. (2). Daya dukung peralatan belum mencukupi
untuk pembelajaran perorangan. (3). Pemilihan strategi pendekatan pembelajaran
belum diorientasikan untuk pembelajaran secara perorangan. Pemilihan strategi
pendekatan ini tidak mudah mengingat beragamnya kemampuan dan latar belakang
pengalamanan peserta didik.

Untuk merumuskan strategi pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi
tidaklah mudah karena setiap mata kuliah mempunyai karakteristik yang berbeda- |
beda. Untuk itu perlu diteliti strategi pendekatan pembelajaran mata kuliah praktikum
Alat Ukur dan Pengukran seperti apakah yang mampu membekali mahasiswa sesuai
dengan tuntutan kompetensi dengan segala keterbatasan fasilitas pendukung dan
mengindahkan prinsip-prinsip pcmbelajaran berbasis kompetensi. Dipilih mata kuliah
praktikum Alat Ukur dan Pengukuran karena penguasaan penggunaan alat ukur tidak
dapat ditinggalkan untuk semua kegiatan dalam pemeliharaan, perancangan dan
realisasi peralatan listrik dan elektronika.

Sebelum penelitian dilaksanakan dilakukan penjajagan untuk menentukan
masalah yang hakiki tentang apa yang telah banyak dirasakan selama penyelenggaraan
mata kuliah praktikum Alat Ukur dan Pengukuran. Berdasarkan hasil diskusi dengan
beberapa dosen pengampu mata kuliah praktikum, berkaitan dengan diberlakukannya
kurikulum berbasis kompetensi terdapat beberapa masalah yang harus segera dicari
jalan keluarnya. Masalah tersebut antara lain : (1) lemahnya kemampuan mahasiswa
dalam membaca gambar, (2) lemahnya kemampuan mahasiswa menterjemahkan
gambar rangkaian ke dalam rangkaian kerja, (3) lemahnya mahasiswa |
menterjemahkan serangkaian langkah kerja praktikum ke dalam penguasaan konsep,
(4) lemahnya mahasiswa membuat keterkaitan hasil pengamatan, analisis data dan

kesimpulan, (5) lemahnya mahasiswa dalam membuat hubungan kesimpulan dan



tujuan praktikum.  Jika dicermati permasalahan tersebut di atas merupakan
kemampuan kompetensi dasar pembelajaran praktikum, dikatakan kompetensi dasar
karena penguasaan kompetensi merupakan kemampuan pada tingkat yang lebih tinggi
yaitu mengaplikasikan materi praktikum ke dalam dunia nyata.

Hasil eksperimen uji kompetensi tengah semeter menunjukkén kurangnya
penguasaan kompetensi pada sebagian besar mahasiswa. Kelemahan tersebut A
kemungkinan disebabkan oleh adanya : (1) keterbatasan peralatan praktikum karena
fasilitas pendukung untuk pelayanan pembelajaran klasikal, sehingga praktikum
dilaksanakan secara paralel dengan jumlah mahasiswa per-kelompok cukup besar 4
sampai 5 mahasiswa, (2) dosen kurang bisa membedakan kemampuan mahasiswa
sehingga tidak ada perbedaan perlakuan antara mahasiswa yang berprestasi baik dan
kurang, (3) Mengingat keterbatasan alat dan jumlah mahasiswa perkelompok besar
maka untuk keselamatan kerja dan alat, lembar kerja dibuat sangat membimbing '
kurang berorientasikan pada kompetensi per-mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian Model Pembelajaran Praktikum Elektronika Digital
Il Berbasis Kompetenst ( Smt Waluyanti:2001) diperoleh kesimpulan bahwa
kompetensi dapat ditingkatkan melalui penyusunan materi yang diorientasikan pada
dunia nyata atau simulator. Pratikum dilaksanakan melalui tiga tahap (1) persiapan
praktikum berupa penyusunan rencana kerja, (2) pelaksanaan diorientasikan pada
prosedur, pemilhan alat, hasil kerja dan (3) paska praktikum pembuatan laporan
diorientasikan pada kemampuan dalam analisis data dan pengambilan kesimpulan.
Dalam penelitian dilaksanakan praktikum secara perorangan dengan hasil,
mahasiswa lulus uji kompetensi 88% dengan rerata nilai 80,9.

Berdasarkan fakta di atas maka dalam penelitian ini berawal dengan asumsi
bahwa kompetensi perorangan dapat dibangun melalui : (1) praktikum dilaksanakan
secara klasikal tetapi komptenesi tetap difokuskan secara perorangan, keterbatasan alat
disiasati dengan praktikum secara serial, (2) penguasaan konsep dibangun melalui
pendekatan konstruktivisme dimana mahasiswa diberi kebebasan dalam menentukan
pengalaman belajarnya yaitu menetapkan tujuan, merencanakan, mengevaluasi hasil
kegiatan di bawah bimbingan dosen dan asisten, (3) dosen memfasilitasi mahasiswa

dalam membuat rencana kerja berupa modul yang tersusun secara sistematis sesuai



prinsip-prinsip pembelajaran berbasis kompetensi. Namun apakah metode ini tepat
untuk membangun kompetensi perorangan dengan keterbatasan fasilitas, maka perlu

dilakukan serangkaian kegiatan berupa penelitian tindakan kelas.

B. Rumusan masalah

Beradasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini dimunculkan beberapa
rumusan masalah :

a. Bagaimana cara membangun kompetensi perorangan dengan fasilitas praktikum
klasikal ?

b. Apakah kompetensi  perorangan  dapat ditingkatkan, jika pendekatan
konstruktivisme digunakan dalam pengelolaan dan prosedur pembelajaran yang
berorientasikan pada pencapaian kompetensi ?

c. Apakah kompetensi perorangan dapat terukur, jika evaluasi hasil praktikum

didasarkan pada kinerja ?



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pembelajaran Berbasis Kompetensi

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) merupakan sesuatu yang menarik
perhatian bagi orang - orang yang bergerak di bidang pendidikan maupun
pembelajaran. Di kalangan pendidikan perguruan tinggi kurikulum yang berlaku
secara nasional bukanlah sesuatu yang harus diterima dan dilaksanakan apa
adanya, tetapi masih dapat dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi
dilapangan sepanjang tidak menyimpang dari pokok-pokok yang telah digariskan
secara nasional. Hal ini sesuai dengan kebijakan pemerintah dengan PP nomor 25
tahun 2000 tentang kewenangan pemerintah dan kewenangan propinsi sebagai
daerah otonom, khususnya dibidang pendidikan dan kebudayaan. Dalam PP
tersebut menyatakan bahwa wewenang pemerintah pusat diantaranya adalah
penetapan standar kompetensi peserta didik dan warga belajar serta pengaturan
kurikulum nasional, penilaian hasil belajar nasional serta pedoman
pelaksanaannya dan standar materi pokok..

Pembelajaram berbasis kompetensi diakui sangat efektif oleh banyak
negara yang sudah melaksanakannya. Pembelajaran berbasis kompetensi adalah
program pembelajaran dimana hasil belajar atau kompetensi yang diharapkan
dicapai oleh siswa, sistem penyampaian, indikator pencapaian hasil belajar
dirumuskan secara tertulis sejak perencanaan dimulai. Konsep pembelajaran
berbasis kompetensi yang harus dimiliki atau ditampilkan peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran sehinga peserta didik terhindar dari mempelajari
materi yang tidak perlu yaitu materi yang tidak menunjang tercapainya penguasan
kompetensi.

Lulusan suatu jenjang pendidikan harus memiliki kompetensi yang sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional dan tujuan penyelenggaraan bidang studi
mencakup komponen-komponen pengetahuan, keterampilan, kecakapan,
kemandirian, kreativitas, kesehatan, ketakwaan dan kewarganegaraan.

Kompetensi ini selanjutnya dijabarkan menjadi standar kompetensi mata kuliah



adalah : (1) kemampuan lulusan, (2) struktur keilmuan mata kuliah, (3)
perkembangan peserta didik, (4) perkembangan ilmu, teknologi dan seni, (5)
kebutuhan masyarakat. Lima acuan ini menjadi dasar pengembangan standar
kompetensi mata kuliah. Standar kompetensi mata kuliah dikembangkan oleh para
dosen pengampu mata kuliah masing-masing, tetapi kompetensi tersebut harus
relevan dengan standar kompetensi lulusan, yaitu kompetensi-kompetensi ‘
minimal yang harus dikuasai lulusan. Hal ini ditekankan karena merupakan modal
utama untuk bersaing di tingkat regional, nasional maupun global.

Agar kompetensi minimal yang harus dikuasai tercapai dan pembelajaran
dapat diselenggarakan secara efektif dan efisien maka sebelum pembelajaran
dilaksanakan dilakukan perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran
meliputi
a. Penyusunan kalender akademik, mencakup : menetapkan durasi waktu yang '

dibutuhkan setiap modul, menghitung minggu efektif dalam satu semester,
menyusun kalender akademik.

b. Penyusunan jadwal pembelajaran mencakup : mengidentifikasi jenis modul
dalam satu mata kuliah mencerminkan peta modul tiap semester, menghitung
jumlah modul dan alokasi waktu dalam satu semester, menyusun jadwal
pembelajaran.

c. Penyiapan dosen pengampu mata kuliah, mahasiswa asisten dosen dan teknisi,
mencakup : rapét pembagian tugas, menyusun jadwal dan tugas dosen/asisten/
teknisi.

d. Penyiapan peserta kuliah mencakup : melihat kemampuan awal/ portofolio
peserta didik, mengelompokkan rombongan belajar, menyusun tata tertib
kelas.

e. Penyiapan modul mencakup : menyiapkan peta modul pohon kompetensi
program studi, menentukan titik uji.

f  Penyiapan alat dan bahan pembelajaran mencakup : mengidentifikasi alat dan
bahan yang diperluan dari modul, menghitung kebutuhan bahan per tahun,
menentukan kebutuhan perabot pendukung.
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Perencanaan pelaksanaan pembelajaran mencakup : menyiapkan ruang, alat,
bahan dan administrasi pembelajaran, merencanakan teknik penilaian hasil
belajar.

Penyiapan administrasi pembelajaran mencakup : daftar hadir peserta kuliah
dan instruktur, lembar monitoring kemajuan belajar, kartu kendali
pengambilan modul, kartu kendali penggunaan alat, lembar bimbingan peserta
kuliah, lembar penilaian proses.

Pada prinsipnya dalam pembelajaran berbasis kompetensi  harus

mempunyai karateristik di bawah ini :

&

=

a

s

= 0S

Pt o

Pembelajaran  berfokus pada penguasaan kompetensi
Tujuan pembelajaran spesifik

Penckanan pembelajaran pada kinerja

Pembelajaran lebih bersifat individual /perorangan
Interaksi menggunakan multi metode, peserta didik aktif, pemecahan masalah
dan konstektual. |
Pengajar lebih berfungsi sebagai fasilitator

Berorientasi pada kebutuhan individu

Umpan balik langsung

Menggunakan modul

Belajar dilapangan / praktek

Terpusat pada mahasiswa

Kriteria penilaian obyektit (PAP).

Jika pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran

berbasis kompetensi maka akan memberikan keuntungan. Keuntungan tersebut

antara lain :

a.

Lebih memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan pada kecepatan tertentu sesuai dengan kemampuannya.
Memungkinkan mahasiswa untuk bersikap lebih bertanggung jawab terhadap
kemajuan belajarnya.

Memotivasi dan membuat mahasiswa aktif memusatkan perhatiannya pada
tugas-tugasnya.

Menyederhanakan prosedur penilaian.



B. Penyusunan Modul Belajar

Salah Satu cirri pembelajaran  berbasis kompetensi diantaranya adalah mastery
learning , karena itu perlu disusun modul belajar yang memberi keleluasaan bagi
mahasiswa yang berprestasi untuk mendapat kesempatan belajar yang lebih banyak.
Selain itu juga memberi kesempatan pada mahasiswa yang berkemampuan kurang
untuk menguasai kompetensi minimal yang telah dicanangkan di dalam kurikulum. -
Dalam penyusunan modul belajar memperhatikan urutan penguasaan komptensi
melalui tahapan yang telah disiratkan dalam kurikulum. Penyusunan modul belajar
memperhatikan pula peta kedudukan mata kuliah dalam bangunan kompetensi yang
berkaitan dengan dunia kerja.
a. Kedudukan Mata Kuliah Alat Ukur dan Pengukuran Dalam Kurikulum
Mata kuliah Alat Ukur dan Pengukuran merupakan mata kuliah dasar keahlian yang
membekali mahasiswa dalam hal pemahaman prinsip kerja alat ukur , pemilihan
alat ukur, penggunaan alat ukur. Untuk menganalisis rangkaian yang akan diukur
guna memprediksi penunjukkan alat ukur diperlukan bekal pengetahuan tentang
analisis rangkaian listrik. Sayangnya mata kuliah Rangkaian Listrik
diselenggarakan dalam semester yang sama dengan penyelenggaraan mata kuliah
Alat Ukur dan Pengukuran. Kelemahan ini disiasati dengan penyusunan modul
belajar yang lengkap dengan pembekalan analisis rangkaian percobaan. Bila
ditinjau dari tuntutan kompetensi mata kuliah Alat ukur dan Pengukuran

mempunyai kedudukan seperti gambar di bawah ini.

Mata Kuliah Praktek

¢ Analog Tuntutan dunia kerja :
Mata Kuliah Mata Kuliah ¢ Perancangan
Rangkaian Alat Ukur sistem Ana.log Lulusan mampu
Listrik > dan N ) Dasar Mesin N ili
Listrik memilih,
Pengukuran o Sistem Kendali mengkalibrasi,
dasar menggunakan dan
o Instrumentasi memperbaiki alat
¢ Pemeliharaan dan
reparasi

Gambar 1. Kedudukan Mata Kuliah Alat Ukur dan Pengukuran Dalam
Kurikulum



Berdasarkan rumusan kompetensi mata kuliah Alat Ukur dan Pengukuran dengan
tuntutan dunia kerja dirumuskan tujuan antara sebagai dasar perumusan penguasan

sub kompetensi.

Mata Kuliah Alat Ukur
dan Penguuran
membekali kemampuan:

e Potensiometer

Kalibrasi alat Ukur

Mengubah Batas Ukur Eun.tutan dunia
. a:

Amp dan Volt Meter , Rumusan kompetensi mata €0
Dasar-dasar Ohmmeter kuliah
Efek Pembebanan , LUlusakl;l(?tl)amPU
Meter Mahasiswa mampu memilih, mer:femi\“;am ’
Mengukur tahanan i ; >
dala rir:; o memodifikasi meter dasar,‘ menggunakan dan

eter menggunakan sesuai fungsi memperbaiki alat
Mengukur respon dengan hasif yang akurat. ukur
transduser u

Mengukur tegangan
beda fasa, frekuensi
dengan Osiloskop

Standar industri : Lembar kerja berisi informasi dan
e Alat lembar evaluasi

e Prosedur

e Hasil kerja

Gambar 2. Dasar Perumusan Kompetensi Mata Kuliah Alat Ukur dan Pengukuran

a. Perumusan Tujuan Akhir dan Tujuan Antara Mata Kuliah

1). Tujuan Akhir Mata Kuliah

Sebagaimana kedudukan mata kuliah Alat Ukur dan Pengukuran sebagai mata
kuliah dasar keahlian, maka dalam tujuan akhir mata kuliah ini merupakan
tujuan antara untuk mencapai tujuan program yang harus selaras dengan
tuntutan kebutuhan dunia kerja. Mata kuliah praktek Alat Ukur dan Pengukuran

merupakan mata kuliah yang berdiri sendiri dalam pengertian tidak didukung
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dengan mata kuliah teori maka lembar kerja praktikum dilengkapi dengan
lembar informasi yang mampu membekali mahasiswa untuk menyusun rencana

kerja dan mengevaluasi hasil praktikum.
2). Tujuan Antara Mata Kuliah Alat Ukur dan Pengukuran

Dal~m mata kuliah Alat Ukur dan Pengukuran terdiri dari 8 topik pembahasan,’ ‘
setiap topik bahasan merupakan sub sub kompetensi dari sub kompetensi mata
kuliah. Agar pencapaian sub kompetensi dapat dideteksi sejak awal maka setiap
topik bahasan praktikum dilaksanakan serupa dengan uji komptensi, dimana
seorang mahasiswa harus mampu merencanakan praktikum dari pemilihan alat
ukur, analisis rangkaian sebagai prediksi hasil, melaksanakan pengukuran,
membuat analisis dan kesimpulan. Adapun 8 topik bahasan dalam mata kuliah
praktek Alat Ukur dan Pengukuran adalah (1) Mengkalibrasi Alat Ukur, (2)
Mecngubah batas ukur voltmeter dan ampermeter dengan menggunakan meter
dasar 50 uA, (3) Memodifikasi mikro meter sebagai ohmmeter, (4) Mengukur
tahanan dalam meter, (5) Efek pembebanan meter dan mengukur tahanan
dengan metode Volt-Amper (6) Attenuator, (7) Pengukuran respon transduer

(Thermokopel).

Berdasarkan topik pembahasan dan tujuan antara yang melekat pada
rumusan kompetensi mata kuliah, disusunlah modul belajar yang berisi lembar

informasi, bimbingan penyusunan rencana kerja dan lembar evaluasi.

1. Pembelajaran Konstruktivisme

Secara garis besar pinsip-prinsip pendekatan pembelajaran kontruktivisme
adalah pengetahuan dibangun oleh mahasiswa sendiri, baik secara perorangan
maupun sosial. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari dosen ke mahasiswa
kecuali melalui keaktifan mahasiswa sendiri untuk menalar, mahasiswa aktif
mengkonstruksi secara terus menerus, sehingga selalu terjadi perubahan konsep
menuju ke yang lebih rinci, lengkap serta sesuai dengan konsep ilmiah. Dosen
sekedar membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses konstruksi

mahasiswa berproses.



Dosen ataupun buku teks bukan satu-satunya sumber informasi dalam
pembelajaran. Mahasiswa mempunyai akses terhadap beragam sumber informasi
yang dapat digunakan untuk belajar. Bagi dosen yang penting adalah bagaimana
dapat membekali mahasiswa untuk melakukan seleksi terhadap insformasi yang
diperolehnya sehingga mahasiswa menyadari bahwa informasi tertentu -hanya
benar dalam konteks, tempat, permasalahan , waktu dan bidang tertentu.
Pengalaman mahasiswa tidak hanya diperoleh dari ruang kelas, melalui
interaksinya dengan dosen dan buku, tetapi juga di luar kelas melalui interaksinya
dengan lingkungan dan masyarakat sosial disekitarnya.

Adanya perkembangan ilmu yang begitu cepat, informasi tidak lagi
disampaikan secara linier satu persatu, tetapi sejumlah informasi disampaikan
pada saat tertentu secara bersamaan. Dengan demikian tidak ada lagi linieritas,
yang ada adalah multiple perspectives, sementara dosen dan interaksi dalam kelas
hanya merupakan salah satu perspective saja.

Dengan demikian konstruktivisme merupakan salah satu aliran filsafat
pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan seseorang individu
merupakan hasil konstruksi (bentukan) individu itu sendiri setelah melewati
berbagai pengalaman. Sarana yang tersedia bagi individu untuk membentuk
pengetahuan adalah inderanya sendiri melalui proses abstraksi dari pengalaman-
pengalamannya yang masuk melalui panca inderanya. Konstruktivisme
mempengaruhi  pendidikan, terutama dalam mengembangkan pembentukan
pengetahuannya sendiri.

Peran dosen dalam konstruktivisme adalah sebagai mediator dan fasilitator
dengan menyediakan berbagai pengalaman belajar yang relevan, kegiatan -
kegiatan yang merangsang keingintahuan mahasiswa, serta memonitor dan
mengevaluasi pemikiran mahasiswa. Dosen juga berinteraksi dan terlibat dalam
proses pembelajaran mahasiswanya. Dosen dapat menerima dan menghormati
upaya-upaya mahasiswa untuk membentuk suatu pengertian yang baru sehingga
dapat menciptakan berbagai kemungkinan untuk mahasiswa berkreasi.

Pembelajaran konstruktivisme model-modelnya antara lain belajar aktif,

belajar mandiri, belajar kooperatif dan kolaboratif learning, problem-based



learning dan strategi kognitif. Semua model ini memiliki ciri-ciri pembelajaran
konstruktivisme yaitu mahasiswa aktif mengkonstruksi pengetahuan dan peran
dosen terutama sebagai fasilitator.
2. Evaluasi Berbasis Kinerja
Banyak pendapat tentang pengertian kinerja (Job performance). Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai prestasi yang diperlihatkan, '
kemampuan kerja (Depdikbud, 1995). Dalam teori Locke yang dikenal dengan
teori Goal Theory, tingkah laku manusia banyak diarahkan untuk mencapai suatu
tujuan. Prinsip dasarnya adalah kalau seseorang melihat bahwa kinerja yang
tinggi merupakan jalur untuk memuaskan tujuan tertentu, maka ia akan berbuat
mengikuti jalur tersebut sebagai fungsi dari tingkat kebutuhan yang bersangkutan.
Teori ini menyimpulkan bahwa kinerja itu adalah fungsi dari motivasi untuk
berproduksi dengan level tertentu. Motivasi ditentukan kebﬁtuhan yang mendasari
tujuan yang bersangkutan dan merupakan alat dari tingkah laku produktif
terhadap tujuan yang diinginkan. Demikian pula Aderson, N.H., & Butzin
menyatakan bahwa kinerja  adalah hasil interaksi antara motivasi dengan
kemampuan yang dikenal dengan teori harapan (expectancy theory). Dengan
demikian seseorang yang tinggi motivasinya tetapi mempunyai kemampuan yang
rendah akan menghasilkan kinerja yang rendah. Begitu juga orang yang
kemampuannya tinggi mempunyai motivasi yang rendah akan menghasilkan
kinerja yang rendah. Agar menghasilkan kinerja yang tinggi seseorang harus
mempunyai motivasi dan kemampuan yang tinggi, sebaliknya jika seseorang
mempunyai kemampuan dan motivasi yang rendah, maka kinerja yang dihasilkan
akan rendah juga. Sedangkan menurut Pedoman Evaluasi Diri Universitas Negeri
Yogyakarta kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan
suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran tujuan , misi,
dan visi organisasi.
Untuk mengukur atau menilai kinerja masalah yang pokok adalah
menetapkan kriterianya. Menurut Faustino C.G. untuk melakukan penilaian kerja
diperlukan syarat utama : (1) adanya kriteria kinerja yang dapat diukur secara

objektif: (2) adanya objektivitas dalam proses evaluasi. Dalam hal ini terdapat tiga



kriteria penilaian yang saling berbeda : (1) penilaian kinerja berdasarkan hasil; (2)
penilaian kinerja berdasarkan perilaku; (3) penilaian kinerja berdasarkan
Jjudgment. Penilaian kinerja berdasarkan hasil, yaitu merumuskan kinerja
berdasarkan pencapaian tujuan organisasi, atau mengukur hasil akhir. Sasaran
kinerja bisa ditetapkan oleh manajemen atau kelompok kerja. Penilaian kinerja
berdasarkan perilaku, mengukur sarana pencapaian sasaran, dan bukannya hasil '
akhir. Sedangkan penilaian kinerja berdasarkan Jjudgment, menilai/mengevaluasi
kinerja berdasarkan deskripsi perilaku yang spesifik, misalnya : kualitas kerja,
kuantitas kerja, pengetahuan, kerjasama, inisiatif, kepribadian, loyalitas,

kejujuran, dan sebagainya.

Penetapan indikator kinerja merupakan proses identifikasi dan klasifikasi
indikator kinerja melalui sistem pengumpulan dan pengolahan data/informasi
untuk menentukan kinerja kegiatan/program/kebijaksanaan. Penetapan indikator |
tersebut didasarkan pada kelompok menurut masukan (inputs), keluaran (outputs),
hasil (ou)‘comes), manfaat (benefit) dan dampak (impacts). Dengan demikian,
indikator tersebut dapat digunakan untuk evaluasi, baik dalam tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan ataupun tahap setelah kegiatan selesai dan berfungsi.

Indikator kinerja dapat dikaitkan dengan beberapa kategori pengukuran
kinerja, seperti teknis atau operasional, kelembagaan, ekonomi, budaya,
lingkungan dan/atau lebih kategori-kategori tersebut. Oleh karena itu indikator
kinerja dapat dinyatakan dalam bentuk unit yang dihasilkan, waktu yang
diperlukan, produktivitas, ketaatan, tingkat kesalahan, frekuensi dan sebagainya.

Penetapar indikator kinerja didasarkan pada perkiraan yang realistis
dengan memperhatikan tujuan dan sasaran yang ditetapkan. Indikator kinerja
| hendaknya : (1) spesifik dan jelas: (2) dapat diukur secara objektif, baik yang
hersifat kuantitatif: maupun kualitatif’ (3) dapat dicapai, penting dan harus berguna
antuk menunpukkan pencapaan keluaran, hasil, manfaat dan dampak; (4) harus
cukup flcksibel dan sensitif terhadap perubahan, dan (5) efektif, dapat
dikumpulkan, diolah dan dianalisis secara efisien dan ckonomis.

Dosecn mempunyai tugas membantu mahasiswa agar mampu

mengkonstruksi pengetahuannya sesuai dengan situasi yang konkret. Selain
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penguasaan bahan yang luas dan mendalam, dosen juga dituntut untuk memiliki
beragam strategi pembelajaran sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
situasi mahasiswa. Disamping itu juga dituntut untuk mengevaluasi hasil belajar
mahasiswa. Dalam mengevaluasi perlu dilihat tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, misalnya agar mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikirnya atau
sekedar dapat menangani prosedur standar dan memberikan sumber jawaban
vang terbatas. Proses evaluasi akan berbeda berdasarkan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Tetapi dalam konstruktivisme evaluasi berfokus pada
pendekatan mahasiswa terhadap persoalan yang dihadapi dari pada jawaban akhir
yang diberikannya. Dengan mengamati cara konseptual yang digunakan
mahasiswa, dosen dapat melihat kemampuan aplikasi atas konsep yang dimiliki.

Pembelajaran konstruktivisme proses evaluasinya sama sekali tidak
bergantung pada bentuk assessment yang menggunakan paper dan pencil test '
atau bentuk tes obyektif; tetapi bentuk-bentuk  assessment, yang digunakan
alternative  assessment. Alternative assessment  bentuknya seperti  portofolio,
observasi proses, dinamika kelompok, studi kasus, simulasi dan permainan.
Ascsmen alternatif diartikan sebagai pemanfaatan pendekatan non-tradisional
untuk memberi penilaian kinerja atau hasil belajar mahasiswa. Non-tradisional
disini maksudnya menggunakan tes dengan kertas, pensil atau lebih khusus lagi
tes baku yang menggunakan perangkat tes obyektif. Asesmen alternatif
diidentikan dengan istilah lain seperti asesmen otentik atau asesmen kinerja.
Asesmen otentik diartikan sebagai proses penilaian kinerja perilaku mahasiswa
secara multi-dimensional pada situasi nyata. Sedangkan asesmen kinerja
didefinisikan sebagai penilaian terhadap proses perolehan, penerapan pengetahuan
dan ketrampilan, melalui proses pembelajaran yang menunjukkan kemampuan
mahasiswa dalam proses maupun produk.

Dalam menilai kinerja mahasiswa, perlu disusun kriteria yang -dapat
disepakati terlebih dahulu. Menurut Jo Anne (1997) yang dikutib Asmawi Zainul
dinyatakan bahwa asesmen kinerja diwujudkan berdasarka empat asumsi pokok,
yaitu : (1) asesmen kinerja yang didasarkan pada patisipasi aktif mahasiswa, (2)

tugas-tugas yang diberikan atau dikerjakan oleh mahasiswa yang merupakan
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bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan proses pembelajaran, (3) asesmen
tidak hanya untuk mengetahui posisi mahasiswa pada saat pembelajaran, tetapi
juga dimaksudkan untuk memperbaiki proses pembelajaran itu sendiri, (4) dengan
mengetahui lebih dahulu kriteria yang akan digunakan untuk mengukur dan
menilai keberhasilan proses pembelajarannya, mahasiswa akan secara terbuka dan
aktif berupaya untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Secara prinsip asemen kinerja terdiri dua bagian, yaitu : tugas (/ask) dan
kriteria. Tugas-tugas kinerja dapat berupa suatu proyek, pameran, portofolio, atau
tugas-tugas yang mengharuskan mahasiswa memperlihatkan kemampuan
menangani  hal-hal yang kompleks melalui penerapan pengetahuan dan
keterampilan tentang sesuatu dalam bentuk yang nyata. Sedangka kriteria atau
rubrics merupakan panduan untuk memberi skor, jelas dan disepakati oleh dosen
dan mahasiswa. Dcngan demikian mahasiswa sccara jelas dapat berupaya ‘

memperbaiki atau menyempurnakan kinerja.

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan dan manfaat kegiatan penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi tujuan

khusus dan tujuan umum.

Tujuan dan manfaat umum meliputi :

a.

Upaya dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran.

Upaya dalam menumbuh-kembangkan budaya meneliti dan langkah proaktif dalam
mencari solusi masalah pembelajaran.

Upaya meningkatkan kolaborasi antar dosen, dosen-mahasiswa, antar mahasiswa

dalam memecahkan masalah pembelajaran.

Tujuan dan manfaat khusus meliputi :

a. Upaya untuk memperoleh strategi yang tepat, guna mensiasati keterbatasan

peralatan untuk pembelajaran berbasis kompetensi.

b. Upaya untuk mendapatkan strategi pengelolaan dan prosedur pembelajaran yang

C.

berorientasikan pada pencapaian kompetensi.

Upaya dalam merumuskan evaluasi kompetensi yang tepat.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

‘Tempat dan Waktu Penelitian

Subyek penelitian adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika pada
program studi Pendidikan Teknik Elektronika jenjang S1 yang mengambil mata
kuliah Alat Ukur dan Pengukran.

Lokasi penelitian jurusan Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta tepatnya di laboratorium Dasar-dasar Listrik.

Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan dari bulan Mei sampai Nopember 2004.

. Prosedur Penelitian Tindakan

1. Model Rencana Penelitian Tindakan
Pendekatan pelaksanaan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan
kelas. Keseluruhan kegiatan penelitian tindakan terdiri atas tiga putaran tindakan |
dengan rancangan Model Kemmis dan Mc Taggart (FX Sudarsono : 20).

Kegiatan setiap putaran meliputi perencanaan program, pelaksanaan
program tindakan dan refleksi tindakan. Perencanaan meliputi menyiapkan
penyusunan modul bahan pembelajaran sesuai dengan metode pendekatan
konstruktivisme dengan pelaksanaan pembelajaran yang menitik beratkan pada
penguasaan kompetensi perorangan, alat perekaman data, alat evaluasi dengan
tolok ukur berbasis kinerja dengan kisi-kisi yang jelas sehingga mempunyai
obyektivitas tinggi, penyiapan alat penunnjang praktikum. Penyamaan persepsi
penelitian pada semua pelaksana penelitian. Bersamaan dengan itu dilaksanakan
perekaman data, pemantauan dan pencatatan persitiwa selama berlangsungnya
tutorial dan praktikum, hasil diskusi setiap akhir kegiatan praktikum sebagai
bahan untuk refleksi tindakan.
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Gambar 3. Model Kemmis dan Mc Taggart

Di akhir kegiatan penelitian putaran pertama dilakukan uji kompetensi
perorangan. Berdasarkan hasil uji kompetensi dan semua rekaman selama
kegiatan putaran pertama dilakukan analisa untuk dicari titik kelemahannya.
Hasilnya direfleksikan pada kegiatan berikutnya sebagai langkah perbaikan
tindakan. Berdasarkan hasil refleksi putaran sebelumnya dirancang kegiatan
penelitian tindakan untuk putaran berikutnya.
. Skenario Penelitian Tindakan

Sebagai konsekuensi dari penggunaan model penelitian tindakan Kemmis
dan Taggart maka tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
menyusun rencana skenario tentang apa yang akan dilakukan. Dalam skenario
disusun rencana tindakan yang lebih rinci meliputi aspek tindakan, isi tindakan
dan tolok ukur keberhasilan tindakan. Skenario selengkapnya ditunjukkan pada
halaman berikut ini.
. Pelaksanaan Rencana Tindakan
Tahap kedua peneliti melaksanakan rencana tindakan sesuai skenario.
Pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan skenario di dalam situasi sosial,
artinya terdapat interaksi-komukasi antar dosen, dosen-mahasiswa dan antar
mahasiswa dalam situasi pembelajaran.
Pelaksanaan rencana tindakan dalam penelitian ini mencakup (1) ceking

kesiapan mahasiswa, (2) langkah pembelajaran, (3) evaluasi hasil belajar dan (4)
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rekaman kemajuan hasil belajar. Adapun rincian pelaksanaan pembelajaran
diuraikan di bawah ini.
a. Ceking kesiapan meliputi
1). Kesiapan ruang, alat, bahan dan saranz pendukung
2). Kesiapan strategi dan administrasi
3). Kesiapan mahasiswa
b. Langkah pembelajaran meliputi
1). Pengecekan dan setting kesiapan pembelajaran
2). Penjelasan dan demonstrasi singkat
3). Kegiatan latihan oleh mahasiswa
4). Dosen memfasilitasi, membimbing dan memotivasi.
c. Evaluasi hasil belajar
1). Mencermati evaluasi, penyekoran dan kriteria kelulusan
2). Melibatkan mahasiswa dalam penyekoran
3). Penyekoran dan penilaian untuk menentukan kelulusan
4). Analisis hasil cvaluasi
5). Umpan balik hasil pembelajaran
6). Tindak lanjut evaluasi hasil pembelajaran.
d. Rekaman hasil kemajuan belajar
1). Mencatat kemajuan belajar mahasiswa
2). Mencatat kemajuan belajar mahasiswa dari modul yang telah ditempuh.
4. Rancangan evaluasi hasil pembelajaran
Kegiatan evaluasi hasil pembelajaran terdiri : (1) penentuan aspek yang dinilai
diambil dari kriteria kinerja modul, (2) penentuan bobot nilai dan (3) penentuan
kelulusan. -
a. Penentuan aspek yang dinilai meliputi aspek persiapan proses, produk dan
sikap :
1). aspek proses meliputi langkah kerja, kecepatan, disiplin, tanggung jawab

dan keselamatan kerja.
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Membangun Kompetensi Perorangan Melalui Pendekatan Konstruktivisme Dengan Evaluasi

Berbasis Kinerja Pada Mata Kuliah Alat Ukur dan Pengukuran

Putaran Aspek Tindakan Isi Tindakan Ukuran Keberhasilan
Sosialisasi rencana penelitian tindakan | Diskusi tanya jawab tim peneliti Kesepahaman tentang rencana tindakan
membangun kompetensi melalui membangun  kompetensi  perorangan
pendekatan  konstruktivistik  dengan melalui pendekatan konstruktivistik
evaluasi berbasis kinerja pada mata kuliah dengan evaluasi berbasis kinerja pada
alat ukur dan pengukuran dengan rekan mata kuliah praktikum Alat Ukur dan
sejawat Pengukuran.

Sosialisasi  rencana tindakan  pada | Diskusi tanya jawab tim peneliti dan Terdapat kesepahaman tentang prosedur
mahasiswa mahasiswa pelaksanaan mata kuliah praktikum Alat
Ukur dan Pengukuran.
Sosialisasi modul pembelajaran mata | Diskusi tanya jawab tim peneliti dan Kesepahaman tentang :
kuliah alat ukur dan pengukuran mahasiswa 1. Hak dan kewajiban mahasiswa peserta
Pra tindakan mata kuliah alat ukur dan pengukuran.
2. Batasan dan persyaratan perolehan
nilai A, B
B. Materi — materi praktikum
4. Cara penyusunan rencana kerja
praktek
S.  Cara pelaksanaan praktikum
6. Cara penyusunan laporan
7. Cara penilaian
8. Tuntutan uji kompetensi
0. Pembagian kelompok praktikum.
10. Penjadwalan praktikum.
Membangun  kompetensi  perorangan | Praktikum materi 1 sampai 4 meliputi
Putaran I melalui pendekatan konstruktivisme dan | tutorial, responsi persiapan praktikum,

evaluasi berbasis kinerja pada mata kuliah
praktikum Alat Ukur dan Pengukuran.

pelaksanaan  praktikum, penyusunan
laporan dengan prosedur seperti terurai
di bawah ini.
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Diskusi dan bimbingan dosen, asisten
dosen

Tutorial

Mahasiswa dapat membuat rencana
praktikum sesuai dengan topik bahasan
praktikum. :

Tanya jawab dan bimbingan

Responsi persiapan praktikum

Mahasiswa dapat menjelaskan tentang
apa yang akan dilakukan, apa yang
dibutuhkan, apa yang harus diperoleh,
bagaimana cara memperolehnya dan cara
menganalisa bahwa tujuan telah tercapai.

Dosen memfasilitasi, dan

membimbing

mengawasi

Pelaksanaan Praktikum secara kelompok,
setiap kelompok beranggotaian 2-3
mahasiswa.

1. Mahasiswa mampu menterjemahkan
gambar rencana kerja ke dalam
rangkaian kerja.

2. Mahasiswa mampu memilih alat
ukur, merangkai, meggunakan alat
ukur dengan benar.

3. Mahasiswa mampu  melakukan
praktikum dengan prosedur yang
benar.

4. Mahasiswa mampu  melakukan
trouble shooting jika terjadi
kerusakan komponen atau kegagalan
rangkaian kerja.

5. Mahasiswa dapat menyelesaikan
praktikum sesuai dengan waktu yang
disediakan.

6. Diskusi  pelaksanaan  praktikum
dalam upaya mencari umpan balik
kegiatan untuk perbaikan pertemuan
yang akan datang.

Dosen memfasilitasi dan memberikan

layanan bimbingan

Penyusurian laporan akhir

1. Mahasiswa dapat merumuskan tujuan
sesuai dengan tuntutan kompetensi.

2. Mahasiswa dapat membuat
keterkaitan tujuan, hasil pengamatan,
analisa data dan kesimpulan.
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uji kompetensi

Mabhasiswa secara perorangan dituntut
mampu membuat rencana praktikum
untuk aplikasi sesuai kebutuhan nyata,
dengan spesifikasi ditetapkan dosen

1. Mampu membuat rancangan aplikasi
dengan benar.

2. Tepat dalam pemilihan alat ukur.

Tepat dalam pemilihan komponen

penunjang.

Prosedur pelaksanaan benar.

Hasil pengamatan benar.

Analisis data tepat.

Kesimpulan sesuai dengan tujuan.

Waktu  sesuai  dengan  yang

disediakan.

w

Rl

LN

Justifikasi Putaran 11

Evaluasi peneliti terhadap hasil

Penilaian terhadap hasil uji kompetensi

Evaluasi Keria pengamatan mahasiwa.
4 ) Identifikasi kendala dan solusi Kesepahaman tim mengenai kendala dan
pelaksanaan jalan keluar yang akan ditempuh.

Putaran I1

Praktikum  membangun  kompetensi
melalui - pendekatan konstruktivistik dan
evaluasi berbasis kinerja.

Praktikum secara kelompok, setiap
kelompok beranggotakan 2-3 mahasiswa
untuk materi ke 5 sampai ke 8

Praktikum berjalan lancar sesuai dengan
prosedur pada putaran pertama.

Tes akhir uji

kompetensi

Tersedia data hasil kemajuan belajar
mahasiswa secara perorangan.

Evaluasi Kerja

Justifikasi Putaran 111

Evaluasi dosen hasil pengamatan

Penilaian terhadap hasil uji kompetensi
mahasiswa

Identifikasi kendala dan solusi

Kesepahaman tim peneliti

Putaran III

Remidial

Pengulangan materi bagi mahasiswa

Mahasiswa mampu mencapai nilai lulus

yang tidak lulus uji kompetensi kompetensi sesuai standar yang telah
disepakati.
Pengavaan materi Materi tambahan bagi mahasiswa yang Mahasiswa dapat merencanakan

telah lulus uji kompetensi.

praktikum secara perorangan dengan
materi tambahan sesuai dengan rencana
pembelajaran.

Diskusi tanva jawab

Diskusi tanya jawab

Terjadi  sharing  pengalaman  bagi
mahasiswa yang remidial maupun yang
mengambil pengayaan.

Evaluasi hasil

kompetensi

belajar dengan uji

Tersedia data hasil kemajuan belajar
praktikum mahasiswa secara perorangan.
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Evaluasi Kerja

Justifikasi hasil

Evaluasi tim peneliti terhadap
pengamatan

hasil

Terdapat penilaian pencapaian
penguasaan kompetensi perorangan bagi
mahasiswa sesuai dengan tuntutan mata
kuliah.

Identifikasi kendala dan solusi.

Kesepahaman tim peneliti.

Evaluasi akhir

Perumusan hasil penelitian

Diskusi tanya jawab tim peneliti

Kesepahaman tim dalam peyusunan hasil
penelitian untuk direkomendasikan pada
pihak yang berkepentingan.
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2). éspek produk meliputi ketepatan hasil pengukuran, ketepatan dalam
menentukan harga komponen yang dipilih, ketepatan dalam menganalisa
data, ketepatan dalam membuat kesimpulan.

b. Penentuan bobot peniliaian

1). Bobot aspek persiapan teori dan praktek 20 %

2). Bobot skor aspek proses ditentukan antara 20 — 40 % sekor total

3). Bobot skor aspek produk ditentukan antara 30 — 50 % dari sekor total.

4). Bobt aspek sikap 10 %

Selain praktik mingguan yang dilaksanakan perkelompok juga diberlakukan
uj1 kompetensi perorangan setiap tengah semester, dengan aspek penilaian
yang sama dengan praktek mingguan.
Nilai akhir mata kuliah
NA = (RNP + 2 Uji kompetensi) /3
Keterangan :
NA = Nilai Akhir
NRP = Nilai Rerata Praktek
c. Penentuan kelulusan
1). Kriteria kelulusan dengan penguasaan sekor minimal 70 %
2). Hasil penilaian dinyatakan lulus atau tidak lulus.
5. Cara dan Alat Monitoring Pelaksanaan Penelitian Tindakan
Tahap ketiga dalam alur daur penelitian adalah monitoring / pemantauan.
Monitoring dilakukan oleh dosen, asisten dan mahasiswa sendiri. Alat monitoring
yang digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman observasi, wawancara,
hasil pekerjaan penyusunan lembar kerja laboratorium, laporan hasil parktikum,
hasil uji kompetensi.
Adapun sasaran observasi proses pembelajaran dalam penelitian ini meliputi :
a. Persiapan Praktikum
Pada saat persiapan praktikumb pengamatan meliputi kemampuan
mahasiswa dalam :
1). membuat relevansi materi praktikum dengan penetapan tujuan praktikum

2). menetapkan alat dan bahan yang digunakan
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3). menyusunan langkah kerja ditinjau dari aspek keselamatan kerja dan alat
serta ketepatan dalam merumuskan tujuan praktikum yang tidak lain
merupakan penguasaan sub kompetensi dari mata kuliah.

4).responsi diakhir tutorial tentang kesiapan dan pemahaman konsep tentang
apa yang akan dipraktekkan. '

b. Pelaksanaan praktikum

Pengamatan pada saat pelaksanaan praktikum meliputi :
1). keselamatan kerja dan alat
2). kerjasama dengan teman
3). ketepatan dalam memilih instrumen
4). kemampuan frouble shooting
5). pemanfataan waktu
6). ketepatan hasil.

c. Paska Pelaksanaan Praktikum

Disetiap akhir praktikum mahasiswa diwajibkan membuat laporan
hasil praktikum. Dari iéporan ini dapat dilihat kemampuan mahasiswa dalam
). membuat keterkaitan antara tujuan, prosedur praktek, data hasil
_ pengamatan, analisis data dan kesimpulan.
2). membuat keterkaitan antara teori, karakteristik alat ukur dan hasil
pengamatan.

Dari serangkaian pengamatan di atas diharapkan dapat melihat
proses perubahan perilaku dan penguasaan konsep pada mahasiswa. Seiring
dengan waktu pengalaman belajar ini diharapkan dapat mengkristalisasi
menjadi kompetensi yang sebagaimana diharapkan.

6. Rencana perekaman
Dalam penelitian ini perekaman digunakan untuk :
a. kontrol jalannya penelitian apakah sudah sesuai dengan rancangan penelitian,
hal ini dilakukan agar tidak terjadi penyimpangan antara rencana dan
pelaksanaan penelitian.

b. kontrol hasil kemajuan belajar mahasiswa.



25

7. Analisis dan Refleksi
a. Analisis
Jika data yang dikumpulkan berupa angka atau data kuantitatif cukup dengan
menggunakan analisis deskriptif dan sajian visual. Sajian tersebut untuk
menggambarkan bahwa dengan tindakan yang dilakukan dapat menimbulkan
adanya perbaikan, peningkatan atau perubahan kearah yang lebih baik jika -
dibandingkan dengan keadaan sebelumnya.
b. Refleksi
Tahap keempat dalam penelitian ini adalah refleksi. Dalam refleksi ini peneliti
melakukan evaluasi terhadap apa yang telah dilakukan. Hasil cbservasi dalam
monitoring dianalisis secara kuantitatif atau kualitatif dan dipergunakan
untuk evaluasi terhadap prosedur, proses serta hasil tindakan. Peneliti
melakukan refleksi untuk mengetahui apakah yang terjadi sesuai denga.nA
rancangan skenario tidak terjadi penyimpangan atau kesalahan prosedur dan
apakah hasilnya memuaskan sebagaimana yang diharapkan. Jika hasil belum
memuaskan karena suatu hal maka perlu perbaikan rancangan ulang,
modifikasi dan jika perlu disusun skenario baru. Dengan skenario yang
diperbaiki dilakukan putaran berikutnya.
¢. Dampak tindakan
Dari serangkaian tindakan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
dampak pada mahasiswa dalam hal di bawah ini.
1). Meningkatnya kemampuan mahasiswa dalam membaca gambar, serta
menterjemahkan gambar ke dalam rangkaian kerja.
2). Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyusun rencana kerja
praktikum
3). Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam membuat keterkaitan
materi, tujuan, langkah kerja, analisis hasil data dan membuat
kesimpulan. |
4). Rasa puas atas prestasi hasil belajar mata kuliah praktikum Alat Ukur

dan Pengukran.
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d. Kriteria dan rencana putaran berikutnya
Bagi mahasiswa yang memperoleh skor kurang dari 70 % diwajibkan untuk
mengikuti remidial hingga mencapai nilai minimal 70%. Bagi mahasiswa
yang sudah mencapai skor di atas 70% dapat meiakukan pengayaan materi.
Rencana tindakan pada putaran berikutnya dilakukan didasarkan justifikasi
putaran sebelumnya yaitu dengan memperbaiki kelemahan yang ada sehingga' :
hasilnya dari putaran ke putaran akan lebih baik.
C. Data dan Cara pengumpulan

1. Pengataman partisipatif

2. Jurnal harian

3. Observasi aktivitas di kelas

4. Pengukuran hasil belajar.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendicikan Teknik Elektronika Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Subyek penelitian adalah mahasiswa D3
Program Studi Teknik Elektronika klas B2 semester [ yang mengambil mata kuliah
Alat Ukur dan Pengukuran. Dipilih mata kuliah Alat Ukur dan Pengukuran karena
mata kuliah ini mendasari praktek-praktek di semester berikutnya terutama dalam hal
penggunaan, perawatan alat ukur dan pencegahan kesalahan pengukuran.

Penelitian dirancang untuk mendapatkan model pembelajaran yang mampu
membekali kompetensi mahasiswa perorangan sebagaimana tuntutan kurikulum
dalam pelayanan dan penyelenggaraan pembelajaran klasikal. Pengelolaan
penyelenggaraan pembelajaran Alat Ukur dan Pengukuran dalam penelitian ini
dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut :

1. Mengindahkan prinsip-prinsip pembelajaran kurikulum berbasis kompetensi :

a. Disediakan modul pembelajaran.yang isinya meliputi : .

1). Lembar informasi berisi teori-teori pendukung disusun secara lengkap
sehingga mencukupi kebutuhan mahasiswa dalam melakukan perancangan
kegiatan dan analisis hasil praktikum.

2). Lembar kerja berisi panduan mahasiswa dalam melakukan perancangan
kegiatan praktikum. Lembar kerja disusun dengan mengindahkan prosedur
dan standar kerja industri. ~ o

3). Lembar evaluasi disusun sederhana meliputi aspek persiapan, pelaksanaan,
penyajian data, analisis data dan kesimpulan. Sehingga lembar evaluasi
dapat diselesaikan dalam hari yang sama dengan penyelenggaraan
praktikum dengan demikian hasil evaluasi dapat dipantau sebagai
kemampuan personal mahasiswa.

4). Lembar pedoman penilaian dibuat secara rinci berdasarkan performansi
kerja yang diinginkan. Pedoman penilaian dibuat rinci untuk mendapatkan

penilaian seobyek mungkin.



b. Ketuntasan belajar dilaksanakan melalui uji kompetensi, mahasiswa yang
dinyatakan lulus harus memenuhi standar kelulusan dengan nilai minimal 70.
Uji kompetensi perarongan dilaksanakan di akhir sefnester, mahasiswa dapat
mengikuti wji kompetensi jika rerata nilai praktikum kelompok minimal 70.
Bagi mahasiswa yang nilai rerata praktikum kelompok kurang dari 70
diwajibkan untuk melakukan perbaikan hingga mencapai rerata 70. Bagi
mahasiswa yang nilai ujian kompetensi kurang dari 70 diberi kesempatan
untuk mengulang sampai 2 kali untuk- mencapai nilai minimal 70. Bagi
mahasiswa yang lulus tanpa perbaikan disediakan job tambahan sebagai
pengayaan materi.

2. Pendekatan pembelajaran kontruktivisme dilaksanakan dengan mewajibkan
mahasiswa membuat persiapan praktikum dengan melakukan perancangan
rangkaian percobaan, analisis hasil secara teori sehingga mempunyai gambaran data
yang akan diperoleh untuk diperbandingkan dengan hasil praktikum. Dalam
melakukan perancangan mahasiswa diberi kebebasana dalam hal pemilihan alat
ukur, komponen serta menetapkan tegangan dan nilai komponen. Karena sebagian
mahasiswa berasal dari SMA yang kurang mempunyai bekal pengetahuan
kelistrikan maka dalam penyusunan rancangan kegiatan praktikum mahasiswa
difasilitasi dengan seorang dosen pembimbing tutorial.

3. Praktikum dilaksanakan secara berkelompok masing-masing kelompok
beranggotakan 4 sampai 5 mahasiswa, agar mereka mempunyai kesempatan yang
sama dilakukan bergantian tanggung jawab setiap praktikum.

4. Dalam satu semester ada 6 job yang harus dikerjakan secara kelompok. Rerata nilai
praktikum dijadikan sebagai prasyarat untuk mengikuti uji kompetensi. Bagi
mahasiswa yang nilai rerata kurang dari 70 diwajibkan melakukan perbaikan untuk

mengikuti uji komptensi.

B. Hasil Penelitian
Berdasarkan pengamatan selama penelitian tindakan siklus pertama sampai ketiga
diperoleh data secara lengkap terlampir dalam lampiran 1. Hasil akhir selama sklus I

dan Il dirangkum dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 1 Rekap NilasPraktikum

No | NR Siklus 1 Siklus 11 RNP
NP1| NP2 | NP3 | NP4 | NP5 | NP6
1 21 {715 720 73.0 77.0 79.5 76.0 74.8
2 22 169.0| 70.0 72.0 75.5 75.0 76.0 72.9
3 23 1710 71.0 71.0 75.5 74.0 71.5 73.3
4 24 |71.0| 70.0 70.0 75.5 74.5 78.0 73.2
5 28 |167.0| 670 70.0 78.5 76.0 78.5 72.8
6 30 |67.0] 67.5 71.5 74.5 74.0 76.0 71.8
7 31 1700 71.5 68.0 77.0 76.5 79.5 73 8
8 32 ({690 70.5 73.5 76.5 75.5 77.0 73.7
9 34 |73.5| 73.5 70.0 78.0 81.0 79.5 75.9
10 | 35 [67.0]| 68.0 68.5 75.5 78.5 76.5 72.3
11 37 645 | 68.0 72.0 77.0 76.5 78.8 72.8
12 39 | 70.0 | 69.5 72.0 76.5 77.0 80.0 74.2
13 40 | 67.0| 67.0 69.0 74.0 77.0 75.5 71.6
14 41 [69.0| 70.5 70.5 76.5 76.0 77.0 73.3
15 42 17651 73.5 76.0 76.5 76.5 717.5 76.1
16 |44 |720] 71.0 72.0 76.0 75.5 78.5 742
17 | 45 [76.5| 73.5 74.0 78.5 76.5 78.0 76.2

C. Pembahasan

1.

Pelaksanaan Tindakan Siklus |

a. Observasi dan Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Sebelum penelitiam dilaksanakan dilakukan pra tindakan pada tim peneliti
untuk memperoleh kesepakatan tindakan. Kegiatan tersebut meliputi : (1).
Kesepahamanan tentang prosedur pelaksanaan penelitian tindakan, (2).
Kesepakatan dalam penyusunan modul terutama dalam hal materi,
sistematika, prosedur percobaan, standar kerja, criteria peniliaian,
kelengkapan modul, dan (3). Pembagian kerja. Disamping itu juga dilakukan
pra tindakan pada mahasiswa di awal pertemuan kegiatan untuk mendapatkan
pemahaman tentang : (1) penyelenggaraan praktikum berbasis kompetensi
beserta kewajibannya (2) materi praktikum berikut modul pembelajaran, (3)

Modul pembelajaran diberikan pada semester awal berisi jadwal kegiatan
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praktikum, tuntutan kompetensi, sub kompetensi, modul praktek 6 percobaan
dan criteria penilaian.

Kegiatan yang dilakukan pada penelitian tindakan siklus I meliputi : (1)
pembagian kelompok sesuai dengan ketersediaan peralatan yaitu empat
kelompok untuk 18 mahasiswa. (2) pelaksanaan praktikum Alat Ukur dan
Pengukuran berbasis kompetensi. (3) Penilaian didasarkan pada criteria unjuk-
kerja standar industri. Setiap akhir tatap muka dilakukan evaluasi berupa
penyelesaian lembar evaluasi pemahaman materi praktikum dan tanya jawab
untuk mengidentifikasi kesulitan mahasiswa, agar segera dapat diberikan
solusi guna mencapai hasil terbaik.

b. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Penilaian praktikum meliputi : (1) aspek persiapan meliputi hasil analisis teori
rancangan rangkaian praktikum, prediksi hasil pengukuran dan pemahaman
prosedur praktek dengan bobot penilaian 20 %, (2) aspek proses meliputi
ketepatan pemilihan alat, ketepatan pemilihan bahan, kerjasama kelompok,
ketepatan waktu, keterampilan penggunaan alat dan kemampuan trouble shooting
‘mempunyai bobot penilaian 35%, (3) aspek pfoduk meliputi kebenaran
penyusunan rangkaian, kerapihan rangkaian, ketepatan hasil pengukuran atau
ketelitian pembacaan alat ukur, ketepatan analisis data, ketepatan dalam
pengambilan kesimpulan dengan bobot penilaian 35%, (4) aspek sikap meliputi
sikap dalam mengikuti prosedur kerja, menjaga keselamatan alat, keselamatan diri
dan keselamatan lingkungan dengan bobot penilaian 10%.

Mengingat penyelenggaraan mata kuliah Alat Ukur dan Pengukuran pada
semester awal sedang sebagian dari mereka adalah lulusan SMA yang kurang
mempunyai bekal pengetahuan kelistrikan maka pada tindakan siklus pertama ini
penekanan penguasaan pada aspek persiapan, proses dan sikap.

1). Aspek Persiapan

Sebelum praktikum mahasiswa diwajibkan membuat rancangan rangkaian

kerja yang dipandu dengan lembar kerja dalam modul. Rancangan rangkaian

kerja meliputi penetapan alat, komponen, besarnya tegangan kerja, analisis
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teori sebagai prediksi hasil pengukuran dan pemahaman prosedur kerja. Untuk
persiapan teori mahasiswa difasilitasi seorang dosen pembimbing untuk
tutorial. Tutorial dijadwalkan setiap hari Rabu jam 9 sampai jam 11.
Mahasiswa dibimbing hingga menghasilkan analisis yang benar. Dari aspek
persiapan diperoleh skor dalam tabel di bawah ini.

Tabel . 2 Tabel Nilai Persiapan Teori dan Praktikum

Persiapan Teori Persiapan Praktikum

No | NR |TrJob1| TrJob2 | TrJob3 |RTr|Pr Jobl Pr Job2 | Pr Job 3 | Rerata Pr
| 21 10.0 10.0 10.0 |10.0{ 8.0 8.0 8.0 8.0
2 22 10.0 10.0 10.0 [10.0f 8.0 8.0 8.0 8.0
3 23 9.0 10.0 9.0 9.3 7.0 7.0 7.0 7.0
4 24 9.0 10.0 10.0 97 7.0 7.0 6.0 6.7
5 28 8.0 8.0 8.0 8.0 6.0 6.0 7.0 6.3
6 30 8.0 8.0 9.0 8.3 6.0 6.0 8.0 6.7
7 31 9.0 10.0 9.0 9.3 7.0 7.0 6.0 6.7
8 32 10.0 9.0 10.0 97 6.0 6.0 7.0 6.3
9 34 10.0 10.0 10.0 {100 7.0 7.0 6.0 6.7
10 [ 35 | 80 | 80 90 83| 60 | 70 | 6.0 6.3
| 37 | 80 | 100 | 100 |93] 60 | 60 | so0 6.7
12 39 10.0 9.0 9.0 93| 80 8.0 7.0 7.7
13 40 80 8.5 8.0 8.2 6.0 6.0 7.0 6.3
14 41 10.0 10.0 10.0 {100/ 6.0 6.0 7.0 6.3
15 42 10.0 10.0 10.0 |[10.0{ 8.0 7.5 8.0 7.8
16 44 10.0 10.0 10.0 |10.0f 7.0 7.0 7.0 7.0
17 45 10.0 10.0 10.0 (10.0{ 8.0 7.5 8.0 7.8
Rerata 9.2 9.4 9.5 9.5 6.9 6.9 7.1 7.1

Dilihat dari rerata skor persiapan teori dari job ke job berikutnya terjadi
kenaikkan, ini berarti ada peningkatan kepahaman mahasiswa dalam
melakukan perancangan praktikum dan analisis prediksi hasil pengukuran.
Demikian juga dari skor persiapan praktikum dari Jjob ke job berikutnya dalam
siklus I ini terjadi peningkatan. Ini berarti terjadi peningkatan pemahaman
bagi mahasiswa dalam melaksanakan prosedur percobaan yang meliputi
pemilihan alat ukur, komponen dan menterjemahkan rancangan ke dalam
prosedur percobaan. Dalam siklus I ini terdiri dari 3 job dilihat dari aspek

persiapan diperoleh rerata nilai dalam sajian tabel berikut.
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Dari rerata persiapan teori di atas menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
bimbingan seorang dosen dalam membuat persiapan praktikum dan analisis
prediksi hasil sudah sangat baik. Sedangkan kemampuan mahasiswa dalam
memahami prosedur kerja rerata masih minim dalam memenuhi criteria
standar kelulusan yang telah ditetapkan minimal 70.

2). Aspek Prosedur Percobaan

Dari aspek prosedur kerja praktikum dari job 1, job 2 dan job 3 dalam
siklus I diperoleh hasil penilaian seperti dalam tabel di bawah ini. Butir yang
dinilai adalah : (1) ketepatan dalam pemilihan alat ukur, (2) ketepatan
pemilihan bahan, (3) kerjasama, (4) ketepatan waktu penyelesaian job, (5)
keterampilan penggunaan alat ukur, (6) kemampuan trouble shooting atau
keterampilan dalam menyelesaikan persoalan praktikum terutama dalam
melakukan pengecekan kesalahan yang menyebabkan kesalahan hasil
pengukuran, misalnya kesalahan pembacaan kode warna resistor, jumper
putus, pengecekan harga tegangan dari display tegangan suplay yang tidak
dapat dipercaya.

Tabel 3 Nilai Aspek Proses Job 1

No NR Aspek Proses Job 1
1 2 3 4 5 6
Rerata
Bobot 5.3 3.5 3.5 5.3 8.8 8.8

1 21 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 5.0 25.0
2 22 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 5.0 25.0
6 23 4.0 3.0 3.0 4.0 5.0 - 5.0 24.0
4 24 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 5.0 25.0
5 28 4.0 30 |- 3.0 4.0 6.0 55 25.5
6 30 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 5.0 25.0
7 31 4.0 3.0 3.0 4.0 5.0 5.0 24.0
8 32 4.0 3.0 3.0 4.0 5.0 5.0 24.0
9 34 4.5 3.0 3.0 4.0 6.0 5.5 26.0
10 35 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 5.0 25.0
11 37 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 5.0 25.0
12 39 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 5.0 25.0
13 40 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 5.0 25.0
14 41 4.0 3.0 3.0 4.0 5.0 5.0 24.0
15 | 42 4.5 3.0 3.0 4.0 5.0 5.0 24.5
16 44 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 5.0 25.0
17 45 45 3.0 3.0 4.0 5.0 5.0 24.5
Rerata 4.1 3.0 3.0 4.0 5.6 5.1 24.8




Tabel 4 Nilai aspek Proses Job 2
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No NR 1 ; ;Aspek Przses Job 25 6
Bobot 53 35 3.5 53 8.8 g8 | Neraa
1 21 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 5.0 25.0
2 22 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 5.0 . 25.0
6 23 4.0 3.0 3.0 4.0 5.0 5.0 240 .
4 24 4.0 3.0 3.0 4.0 5.0 5.0 24.0
S 28 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 5.5 25.5
6 30 45 3.0 3.0 4.0 6.0 5.0 255
7 31 4.5 3.0 3.0 4.0 5.0 5.0 24.5
8 32 4.5 3.0 3.0 4.0 6.0 5.0 25.5
9 34 4.5 3.0 3.0 4.0 6.0 5.5 26.0
10 35 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 5.0 25.0
11 37 4.5 3.0 3.0 4.0 6.0 5.0 25.5
12 39 45 3.0 3.0 4.0 5.0 5.0 245
13 40 4.5 3.0 3.0 4.0 5.0 5.0 24.5
14 41 45 3.0 3.0 4.0 6.0 5.0 25.5
15 42 4.0 3.0 3.0 4.0 5.0 5.0 24.0
16 44 4.0 3.0 3.0 4.0 5.0 5.0 24.0
17 45 4.5 3.0 3.0 4.0 5.0 5.0 24.5
Rerata 43 3.0 3.0 4.0 5.5 5.1 24.9
Tabcl 5 Nilai aspek Proscs Job 3
No NR Aspek Proses Job3
L 2 3 4 S 6 Rerata
Bobot 5.3 3.5 3.5 S.3 8.3 8.8
1 21 4.0 3.0 3.0 4.0 5.5 5.5 25.0
2 22 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 6.0 26.0
6 24 4.0 3.0 3.0 4.0 5.0 5.0 24.0
4 28 4.5 3.0 3.0 4.0 6.0 6.0 26.5
5 30 4.5 3.0 3.0 4.0 6.0 6.0 26.5
6 31 4.0 3.0 2.5 4.0 6.0 6.0 25.5
7 32 45 3.0 2.5 4.0 5.0 5.0 24.0
8 34 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 6.0 26.0
9 35 40 3.0 3.0 4.0 6.0 6.0 26.0
10 37 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 6.0 26.0
11 39 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 6.0 26.0
12 40 4.0 3.0 3.0 4.0 5.0 5.0 24.0
13 40 4.5 3.0 25 4.0 5.0 5.0 24.0
14 41 4.5 3.0 3.0 4.0 5.0 5.0 24.5
15 42 4.0 3.0 3.0 4.0 5.0 5.0 24.0
16 44 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 6.0 26.0
17 45 4.0 3.0 3.0 4.0 6.0 6.0 26.0
Rerata 4.1 3.0 2.9 4.0 5.6 5.6 253
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Dari data di atas menunjukkan rerata skor proses baik yaitu dalam range
24.8 — 25.3 setara dengan nilai 70 dalam range penilaian 100. Skor terendah
pada keterampilan penggunaan alat ukur masih sering terjadi kesalahan
pembacaan, pengecekan fungsi meter, penetapan batas ukur masih belum
mengindahkan penempatan jarum pada 66% dari skala penuh. Selain itu pada
skor keterampilan melakukan trouble shooting, mahasiswa ~ dalam
menyelesaikan ketidak beresan praktikum masih sangat menggantungkan pada
dosen pembimbing. Hal ini dapat dimengerti karena masih kurangnya
pengalaman praktikum juga adanya pembatasan mahasiswa tidak boleh
mengambil  keputusan sendiri dalam  menyelesaikan  masalah praktikum
mengingat sifat rentan alat ukur dan keterbatasan peralatan yang ada di
laboratorium.

3). Aspek Produk

Dalam aspek produk ini ada beberapa butir penilaian yang teridiri dari
butir : (1) kebenaran rangkaian, (2) kerapihan rangkaian, (3) ketepatan hasil
pengukuran, (4) ketepatan analisis data, (5) ketepatan pengambilan
kesimpulan. Dalam siklus I ini penilaian aspek produk dihasilkan dalam tabel
berikut ini.

Tabcl 6 Nilai Aspck Produk Job |

No | NR |- Aspek Produk Job1
1 2 3 4 5
Rerata

Bobot 525 | 35| 7 | 875 | 10.5

1 21 45 13030 50 5.0 20.5
2 22 40 | 3030 40 | 50 19.0
6 23 40 [ 30150 60 | 50 23.0
4 24 40 |130/30 | 6.0 | 6.0 220
5 28 45 130130]| 50 | 40 19.5
6 30 40 | 3.0[30 ] 6.0 5.0 21.0
7 31 40 |3.0/30 ]| 6.0 | 6.0 22.0
8 32 40 13030 | 60 5.0 21.0
9 34 45 (30|30 60 6.0 22.5
10 35 45 130(30]| 60 | 5.0 21.5
11 37 45 (3030 40 5.0 19.5
12 39 40 (3030 40 5.0 19.0
13 40 | 45 {3030 | 60 5.0 21.5
14 | 41 40 | 30(30| 6.0 | 5.0 21.0
15 42 | 40 | 3040 80 7.0 26.0
16 44 40 {30(30] 60 | 6.0 22.0
17 45 40 {3020 | 80 8.0 260

Rerata 42 | 30|31 | 58 5.5 21.6




Tabel 7 Nilai Aspek Produk Job 2

No | NR Aspek Produk Job 2
1 2 3 4 5 Rerata
Bobot 5.25 | 3.5 7 8.75 | 10.5
1 21 45 |1 30/30] 50 5.5 21.0
2 22 | 40 13030, 50 | 50 20.0
6 23 40 | 30|50 60 5.0 23.0
4 24 40 13030 6.0 6.0 22.0
5 28 45 | 3030 50 4.0 19.56
6 30 40 | 3030 60 5.0 21.0
7 31 40 |30 30| 60 | 6.0 22.0
8 32 40 | 3040 ]| 60 4.0 21.0
9 34 45 13030 | 60 6.0 225
10 35 40 (30|30 6.0 5.0 21.0
11 37 1 45 13030 50 | 50 20.5
12 39 40 [ 30130/ 40 5.0 19.0
13 40 40 | 30]30 ] 60 5.0 21.0
14 41 40 | 30|30| 6.0 5.0 21.0
15 42 40 | 30|40 70 6.0 24.0
16 44 40 {30 (30| 6.0 6.0 22.0
17 45 40 | 3.0/20| 60 8.0 23.0
Rerata 41 {3032 ]| 57 5.4 21.4
Tabel 8. Nilai Aspek Produk Job 3
No | NKR | Aspek Produk Job3 .
| 2 3 4 S
R Ay Rerata
Bobot §.258 | 3.5 7 8.75 10.5
1 42 40 13040 t 7.0 18.0
2 45 40 13020 ] 6.0 8.0 23.0
6 3 | 45 |30 30| 60 | 6.0 22.5
4 21 45 13030 50 | 50 20.5
5 22 | 40 |30 |30 ]| 6.0 | 50 21.0
6 44 | 40 {3030 ] 60 | 6.0 22.0
7 39 1 40 |30 30| 50 | 5.0 20.0
8 40 | 40 |30 (30| 60 | 6.0 22.0
9 31 40 13.0(30 | 6.0 6.0 22.0
10 24 40 |30 |30 ] 6.0 6.0 22.0
11 41 40 |30 /30| 60 | 40 20.0
12 28 45 30|30 50 4.0 19.5
13 35 | 40 |30 |30 | 60 | 50 21.0
14 30 | 40 [{3.0(30 | 65 | 50 21.5
15 40 40 |30 /30 ]| 6.0 5.0 21.0
16 37 45 {3030 40 5.0 19.5
17 32 | 40 |30 30| 50 | 50 20.0
Rerata 41 |30)30]| 53 | 55 20.9

35
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Dari hasil di atas masih menunjukkan hasil yang kurang memuaskan nilai
akhir produk dalam range nilai 21.4 sampai 21.6 dalam range penilaian 35
‘berarti hanya mencapai 62 %. Penilaian yang masih perlu untuk ditingkatkan
adalah butir ketepatan hasil pengukuran, mahasiswa masih rancu dalam
membedakan skala-skala yang ada pada alat ukur, disamping pdsisi
pembacaan yang kurang tepat. Kérena range pengukuran kecil dalam orde mA
kesalahan pembacaan ini menyebabkan ketidak ketelitian yang mengganggu
hasil analisis. Kemampuan analisis data juga masih sangat rendah mahasiswa
belum dapat membedakan jenis data yang sama untuk keperluan yang
berbeda. Dalam menarik kesimpulan mahasiswa masih kesulitan dalam
menyusun benang merah antara tujuan, kajian teori, data, analisis dan
kesimpulan. Hal ini dapat dimengerti karena masih minimnya pengalamé.n
praktikum dan pengetahuan pendukung.

4). Aspek Sikap

Dalam praktikum ini aspek sikap tidak luput dari unsure penilaian karena
praktikum ini diselenggarakan pada semester awal, penilaian ini dimaksudkan
agar dapat memberikan kebiasaan yang benar dalam mengerjakan tugas
praktikum. Penilaian aspek sikap meliputi : (1) bekerja sesuai prosedur kerja
dalam panduan lembar kerja yang disesuaikan standar industri, (2) menjaga
keselamatan diri terutama berkaitan dengan tegangan sumber 220 V, (3)
keselamatan alat ukur terutama dalam hal penempatan meter, penempatan
saklar fungsi meter, penempatan batas ukur, penempatan dalam rangkaian
sesuai fungsi meter, (4) keselamatan lingkungan yaitu meliputi keselamatan
diri dan alat yang berkaitan dengan kerjasama antar kelompok. Dari sklus I

ini diperoleh penilaian sikap disajikan dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 9. Nilai Aspek Sikap

No Job Sikap
1 2 3 4
Rerata
Bobot 2.5 2.5 2.5 25
__Job 1 2.0 2.0 1.8 2.0 7.8 ‘
Job 2 2.0 2.0 1.8 2.0 7.8
Job 3 2.0 2.0 2.0 2.0 8.0
Rerata 20 2.0 1.8 20 7.8

D
Dari aspek sikap diperoleh skor yang baik dalam range nilai 78 sampai 80,
butir yang lemah pada job 1 dan job 2 pada butir 3 yaitu keselamatan alat
ukur. Kesalahan yang sering di jumpai adalah kelupaan memindahkan saklar
fungsi, menetapkan batas ukur, penempatkan meter terlalu dipinggir.
Kekuarangan ini sudah dapat diperbaiki pada pertemuan job 3.

c. Refleksi Tindakan Siklus I

Pada job 1 kesulitan yang dihadapi mahasiswa adalah : (1) kesulitan
menterjemahkan gambar kerja ke dalam rangkaian kerja, (2) rangkaian tidak
rapi boros jumper, (3) masih kebingungan dalam menempatkan saklar pemilih
fungsi meter, (4) menetapkan pemilihan meter yang sesuai dengan batas ukur
yang diperlukan masih bingung, (5) dalam membuat persiapan teori pada saat
tutorial masih sangat bergantung pada arahan dosen pembimbing. Intensitas
penjelasan penggunaan meter perlu ditambah.

Pada job 2 kesulitan yang dihadapi pada pertemuan job 1 sebagian teratasi
terutama dalam kerapian rangkaian adapun kesulitan yang masih dihadapi
adalah (1) adanya perbedaan rancangan rangkaian sederhana dan modul yang
telah dimodifikasi membuat mahasiswa kesulitan dalam menganalisis, (2)
mahasiswa masih kesulitan dalam memahami alih fungsi meter dasar, (3)
mahasiswa masih kesulitan menterjemahkan lembar kerja ke dalam prosedur
kerja, (4) hasil persiapan mahasiswa masih sangat bergantung pada arahan
dosen pembimbing. Lembar kerja perlu direvisi dengan menambah tabel
sesuai kebutuhan, gambar dibuat lebih konsisten dengan prosedur kerja.

Pada job 3 yaitu modifikasi meter dasar menjadi ohmmeter. Dalam

praktikum yang dihadapi mahasiswa adalah : (1) mahasiswa masih kesulitan
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memahami prinsip dasar ohmmeter, (2) kemampuan menterjemahkan gambar
kerja ke dalam rangkaian kerja sudah baik, (3) belum dapat memaknai data
dengan benar, (4) dengan revisi mengurangi ketergantungan mahasiswa pada
dosen pembimbing tutorial, (5) intensitas arahan analisis dan kesimpulan
masih perlu ditingkatkan.
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
a. Perencanaan Tindakan Siklus 11
Berdasarkan hasil refleksi pada tindakan siklus I maka dalam tindakan
siklus II ini, ditambahkan beberapa perbaikan pelaksanaan penelitian tindakan
perbaikan tersebut antara lain :

1). Pembagian waktu praktikum yang 240 menit ke dalam pembagian 45 menit
pertama untuk persiapan dan penilaian, 70 menit praktikum, 60 menit untuk
analisis data dan kesimpulan, 25 menit untuk tanya jawab berkaitan dengan |
pelaksanaan tindakan, 40 menit untuk penjelasan dan tanya jawab berkaitan
dengan job minggu yang akan datang.

2). Menambah intensitas penjelasan- dan pengarahan dalam menganalisis data
dan péngambilan kesimpulan.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Dalam siklus II ini terdiri dari 3 kali pertemuan job 4, job 5 dan job 6.

Karena jadwal pelaksanaan mengalami mundur 3 kali pertemuan dikarenakan

minggu I mahasiswa tingkat I diwajibkan mengikuti stadium general, minggu II

bersmaan dengan libur Maulud Nabi Muhammad s.a.w dan minggu III

‘bersamaan dengan pelaksanaan pemilihan umum. Akibatnya siklus II ini
diselenggarakan pada bulan puasa sehingga jam praktek yang semula
direncanakan 240 menit menjadi hanya 200 menit. Oleh karena itu untuk

perencanaan 2.a di atas dalam pelaksanaannya menyesuaikan.
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c. Hasil Tindakan Siklus II
1). Aspek persiapan
Tabel 10. Nilai Persiapan Teori dan Praktek Siklus II

Persiapan Teori Persiapan Praktikum

No NR | TrJob4 | TrJob5 | TrJob6 | RTr |PrJob4|PrJobS| PrJob6 | RPr
] 21 10 10 10 10 7.5 8.0 7.0 7.5
2 22 10 10 10 10 7.5 8.0 8.0 7.8
3 23 10 10 10 10 7.0 7.5 7.0 7.2
4 24 10 10 10 10 7.0 7.0 8.0 7.3
5 28 10 10 10 10 6.0 7.0 7.0 6.7
6 30 10 10 10 10 60 | 6.0 7.0 6.3
7 31 | 10 10 10 10 7.0 8.0 8.0 7.7
8 32 10 10 10 10 6.0 6.0 8.0 6.7
9 34 10 10 10 10 7.0 8.0 7.0 7.3
10 35 10 10 10 10 6.0 7.0 8.0 7.0
11 37 10 10 10 10 6.7 7.0 8.0 7.2
12 39 10 10 10 10 8.0 8.0 8.0 8.0
13 40 10 10 10 10 6.0 7.0 7.0 6.7
14 41 10 10 10 10 6.0 7.0 7.0 6.7
15 42 10 10 10 10 75 8.0 8.0 7.8
16 44 10 10 10 10 | 70 | 70 8.0 7.3
17 45 10 10 10 10 7.5 8.0 8.0 7.8

Rerata 10 10 10 10 6.8 73 76 7.2

Pada siklus II dilihat dari aspek persiapan teori mereka mengerjakan
dengan sempurna, demikian juga pada persiapan praktek mengalami
kenaikkan dari job ke job.

2). Aspek Proses
Pada tindakan siklus II dilihat dari aspek proses dari job ke job diperoleh data
sebagai berikut :
Tabel 11. Nilai Rerata Aspek Proses Siklus II

Rerata skor proses Job 4 — Job 6

No Job Rerata Pr| Setara

525 | 3.5 | 35 | 525 | 875 | 8.75
Job 4 4.4 3.0 | 30 4.0 54 5.1 27.7
Job 5 4.7 30 | 30 4.0 54 5.8 27.7
Job 6 4.9 30 | 3.0 4.0 5.4 6.2 279

Rerata 47 |30[30]| 40 5.4 5.7 27.8

79
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Dilihat skornya terjadi peningkatan dari job ke job, pada kenyataannya

ketergantungan dan keraguan mahasiswa terhadap hasil kerjanya semakin kecil.

3). Dari aspek produk

Dari aspek produk nampak dari butir 1 sampai 3 mengalami perbaikan dari

job ke job. Namun tidak demikian pada butir penilaian analisis data dan

pengambilan kesimpulan nilai berubah — ubah. Jika dicermati tenyata materi .

praktek dan arahan pertanyaan yang diarahkan pada peningkatan kemandirian

mahasiswa masih sangat mempengaruhi hasil.

Tabel 12. Nilai Rerata Aspek Produk Siklus IT

No Job Aspek produk job 4 sampai job 6

Bobot 525 3'.).5 7 8.7: j 105 | cerataPr) Setara
4 41 30 | S8 6.9 7.0 26.8 76.6
5 43 30 | 55 7.5 5.8 26.1 74.6
6 5.0 35 | 60 5.0 6.6 26.2 74.9

Rerata 45 32 | 58 6.5 6.5 26.4 75.3

4). Aspek Sikap

Dari penilaian aspek sikap siklus 2 dari job 4 sampai job 6 diperoleh data

Tabel 13. Nilai Rerata Aspek Sikap Siklus II

tabel di

No Job Aspek sikap job 4 sampai job 6
Bobot 25 2.5 2.5 25 | RerataPr| Setara
4 2.0 2.0 1.8 2.0 7.8 71.6
5 2.0 2.0 1.8 2.0° 7.8 77.6
() 2.0 2.0 1.8 2.0 7.8 77.6
Rerata 2.0 20 1.8 2.0 7.8 77.6

bawah ini. Skor yang masih perlu ditingkatkan adalah butir 3 yaitu keselamatan

alat ukur. Mahasiswa masih sering lupa memindahkan saklar pemilihan fungsi,

batas ukur, jenis meter ac digunakan untuk dc.
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d. Refleksi Tindakan Siklus I1

Pada job 4 kesulitan yang dihadapi mahasiswa adalah : (1) Job banyak
melakukan pengukuran tahanan dalam voltmeter, tahanan dalam ammeter,
pengkuran tahanan metoda Volt-Amper untuk tahanan besaer dan kecil. Adanya
pergantian penanggungjawab praktek kegiatan menjadi lamban. (2) Mahasiswa
masih rancu dalam membedakan antara meter yang diukur dan meter pembanding. :
(3) Mahasiswa perlu dibantu dalam dalam menyusun teknis pelaksanaan agar waktu
efisien terutama untuk pengukuran tahanan dengan metode volt-amper.

Pada job 5 kesulitan yang dihadapi pada pertemuan kesulitan yang masih
dihadapi adalah (1) Mahasiswa masih kesulitan membedakan antara kesalahan
hasil pengukuran karena kualitas meter yang tidak baik dengan kesalahan akibat
pemilihan meter yang tidak tepat. (2). Mahasiswa masih perlu dibantu dalam
pemahaman konsep tentang hubungan tahanan dalam meter dengan sensitivitas
meter, batas ukur meter dan efek pembebanan pada rangkaian pembagi tegangan.
(3) Analisis data kebanyakan masih salah cenderung ketelitian meter yang diuji.

Pada job 6 yaitu attenuator, dalam praktikum yang dihadapi mahasiswa
adalah : (1) mahasiswa memahami fungsi attenuator yang digunakan dalam alat
ukur, (2Z) mahasiswa dapat memahami cara pengukuran resistansi output. (3)
kebanyakan mahasiswa memahami attenuator sebagai penyesuai impedansi. (4).
Hasil rancangan attenuator dan prosedur pengujian yang dihasilkan kebanyakan
sangat bagus. (5). Mahasiswa rancu dalam melakukan transfer attenuasi ke dalam
satuan dB dengan dB untuk penguat. Lembar informasi perlu direvisi untuk lebih
menegaskan dB untuk penguat dan attenuator.

Prasyarat Mengikuti Uji Kompetensi

Diakhir semester dilakukan uji kompetensi sébagai pemenuhan standar minimal
kelulusan. Untuk uji kompetensi dilakukan prasyarat yaitu mahasiswa boleh mengikuti
uji kompetensi jika dipenuhi rerata nilai praktikum dari job 1 sampai 6 minimal 70. Hasil
rekapan penilaian mahasiswa dari job 1 sampai job 6 diperoleh skor dalam tabel dibawah
ini. Dari hasil rekapan menunjukan bahwa semua mahasiswa memenuhi syarat untuk

mengikuti uji kompetensi, meskipun secara rerata kelas masih perlu ditingkatkan.



Tabel 14. Nilai Rerata Praktikum Siklus I dan 11
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No | NR Rekapan hasil praktek job 1 sampai job 6

Bobot NP1 NP2 NP3 | NP4 NP5 NP6 RNP
1 21 715 72.0 73.0 710 79.0 76.0 74.8
2 22 69.0 70.0 72.0 75.5 75.0 76.0 729
3 23 71.0 71.0 71.0 75.5 74.0 77.5 73.3
4 24 71.0 70.0 70.0 75.5 74.5 78.0 73.2
5 28 67.0 67.0 70.0 78.5 76.0 78.5 72.8
5 30 67.0 67.5 71.5 74.5 74.0 76.0 71.8
6 31 70.0 71.5 68.0 77.0 76.5 79.5 73.8
8 32 69.0 70.5 73.5 76.5 75.5 77.0 73.7
9 34 73.5 73.5 70.0 78.0 81.0 79.5 75.9
10 35 67.0 68.0 69.0 75.5 78.5 76.5 72.4
11 37 64.5 67.0 68.5 77.0 76.5 78.8 72.1
12 39 70.0 68.0 72.0 76.5 77.0 80.0 73.9
13 40 67.0 69.5 72.0 74.0 77.0 75.5 72.5
14 41 69.0 70.5 70.5 76.5 76.0 77.0 73.3
15 42 76.5 73.5 76.0 76.5 76.5 71.5 76.1
16 44 72.0 71.0 72.0 76.0 75.5 78.5 74.2
17 45 76.5 73.0 74.0 78.5 76.5 78.0 76.1

Rerata 701 70.2 714 76.4 76.4 716 73.7

3. Siklus III Uji Kompetensi

Berdasarkan hasil praktikum job 1 sampai job6 pada siklus I dan II diperoleh

rerata penilaian 73.7 dan 100% mahasiswa memenuhi prasyarat mengikuti uji

kompetensi. Untuk melihat apakah penilaian berbasis kelas ini juga mencerminkan

kemampuan perseorangan perlu dilakukan uji kompetensi perorangan. Prosedur

pelaksanaan uji kompetensi dilaksanaka secara bertahap dengan urutan di bawah ini.

a.Perancangan Uji Kompetensi

Hasil uji kompetensi ini diharapkan dapat memberikan gambaran kemampuan

personal dalam penguasaan kompetensi mata kuliah Alat Ukur dan Pengukuran. Uji

kompetensi dilaksanakan 2 kali dengan satu kali perbaikan. Uji kompetensi I

dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut.

1). Materi Uji Kompetensi

Materi uji kompetensi [ meliputi materi : (1) jonb 1 tentang kalibrasi alat ukur, (2)

job 2 tentang modifikasi fungsi dan daerah pengukuran alat ukur, (3) modifikasi

ohmmeter, (4) Efek pembebanan meter.



2). Prosedur Ujian

Satu kelas praktikum teridiri dari 16 mahasiswa, dibagi dalam 4 kelompok, ujian
dilaksanakan dua kali pertemuan. Pertemuan I untuk kelompok 1 dan 2 dan
pertemuan. IT untuk kelompok 3 dan 4.  Kelompok 1 dan kelompok 3 persiapan
diorientasikan praktek terlebih dahulu sedangkan kelompok 2 dan 4 sambil .
mennunggu giliran mempersiapkan kajian teori dan prediksi hasil pengukuran. Ujian
dilaksanakan dengan tahapan berikut ini.
a. Persiapan

1). Materi praktikum yang diujikan meliputi materi job 1 sampai dengan job 4.
Materi diundi sehingga setiap mahasiswa mendapatkan salah satu topik dari
keempat materi yang diujikan tersebut. Praktikum meliputi menetapkan tujuan
praktikum, menetapkan alat bahan yang digunakan, rangkaian kerja, prosedur
percobaan, penyajian data, analisis data membuat keterkitan antara tjuan data
dan kesimpulan. Melaksanakan praktikum dan membuat laporan hasil.

2). Setiap kelompok terdiri dari 4 mahasiswa. Kelompok 1 dan 3 mahasiswa
membuat rencana kerja meliputi tujuan, penetapan alat dan bahan, gambar
kerja, langkah kerja dan tabel hasil pengukuran. Kelompok 2 dan membuat
persiapan praktikum meliputi menetapkan tujuan, alat dan bahan yang akan
digunakan, kajian teori, gambar kerja, langkah kerja, perhitungan prediksi
hasil, tabel hasil pengamatan.

3). Sebelum melaksanakan praktikum mahasiswa diuji terlebih dahulu secara
komprehensif langkah-langkah yang akan dipraktekkan.

4). Penilaian tahap persiapan m.eliputi pemahaman dasar teori, pemahaman alat
bahan yang digunakan dan prosedur kerja.

b. Tahap Pelaksanaan
1). Praktikum dilaksanakan dan dinilai secara personal dengan waktu 60 menit.
2). Penilaian aspek proses meliputi :
a). Ketepatan pemilihan alat
b). Ketepatan pemilihan bahan / komponen

¢). Penyusunan langkah kerja



d). Pemanfaatan waktu

e). Keterampilan penggunaan alat

f). Keterampilan dalam menyelesaikan masalah (trouble shooting).

3). Penilaian apek produk meliputi
a). Kebenaran rangkaian
b). Kerapihan rangkaian
c¢). Ketepatan data
d). Keterampilan analisis data
e). Keterampilan dalam membuat kesimpulan.
4). Penilaian aspek sikap meliputi :

a). Bekerja sesuai dengan posedur
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b). Keselamatan alat ditinjau dari keterampilan dalam memposisikan meter,

menempatkan selektor fungsi dan batas ukur meter

c). Keselamatan diri dilihat dari sikapnya dalam memperlakukan alat dan

sumber tegangan jala-jala.

d). Kepedulian lingkungan dilihat dari sikapnya dalam menjaga ketertiban dan

kebersihan lingkungan.

3). Hasil Uji Kompetensi I

Hasil penyelenggaraan uji kompetensi 1 dihasilkan prestasi belajar

mahasiswa sebagai berikut.

Tabel 15. Nilai Uji Kompetensi [

Persiapan Proses Produk Sikap NA

No [NR] 1 2 1121314 ]|5]6|1]2]3]4]|5]1]2]3]|34
10 | 10 |5.3)135(35153(88)88(5313.5] 7 |88} 41]25125(25})25( 100
1] 21 5/ 6/ 5 3 3 2| 6] 6/ 5 3| 6 2] 2| 2] 2|58.0
2| 22 5 5 3] 3] 15 2 19.5]
3 23 s| 6] 4] 3/ 25 2] 5 S| 5 3135 3 2 2 2] 2] 2|]57.0f
4] 24 8 71 5| 3] 25/ 2| 6/65 5 3 71 3 2] 2] 2| 2] 66.0]
5| 28 5] 6/ 535 2 2/ 6 5 4 3] 4 5 2l 2] 2| 2] 585]
6] 30 5] 6] 5 3| 2] 3] 5 6/ 5 3] 2 2] 2 21 2 ggl
71 31 71 71 5| 3] 2f 4] 6] 6 S5 3] 6 7 7 21 2 2 2|760
8| 32 5] 5 5 2 2 19.0]
9] 34 0.0}
10| 35 71 6} 5 3] 2 3] S5 5 31 2 4 2l 2] 21 2] 53.0}
11 37 5/ 6| 5] 3] 25 2 _23_5{
12| 39 6] 7| 5/35 25 5| 71 7] 535 71 S 6] 21 2 2 2/ 775
13| 40 8 6/53/35 2| 3] 5 6 4 3| 4 2] 2| 2] 2| 57.8]
14] 41 5| 5] 3] 3] 2f 3] 5 6] 3 2| 4 5 2] 2| 2] 2| 54.0]
15| 42 9 71 5| 35| 35 5] 75| 7.5] S| 35| 7| 85| 8] 25| 25] 2| 2| 89.0]
16| 45 5| 7153 35/ 35/53] 71 7 5/ 35] 7 8] 5] 25 25 2| 2] 81.1]
Rerata kelas 53.0]
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Selama ujian kompetensi ada beberapa catatan penting berkaitan dengan upaya
perbaikan kualitas PBM yaitu : (1) Hasil penilaian personal pada pelaksanaan praktikum
harian secara kelomok meskipun dasar penilaian sudah memperhatikan unjuk kerja sesuai
tuntutan kompetensi ternyata hasil penilaian tersebut belum mencerminkan kompetensi
personal. (2) Masih banyak mahasiswa yang melakukan langkah-langkah kerja belum
sesuai dengan prosedur yang benar. (3) Dari aspek keselamatan alat masih ada 7.
mahasiswa (44 %) kurang teliti dalam menempatkan selektor pemilih fungsi meter dan
batas ukur. (4) Ada 4 ’diantara 16 mahasiswa (25 %) belum bisa menyelesaikan hingga
praktikum. (5). Ada 6 diantara 16 mahasiswa (38 %) belum bisa menyelesaikan hingga
analisis data dan kesimpulan. (6) Ada 7 diantara 16 mahasiswa (44 % ) berhasil
menyelesaikan ujian hingga dapat membuat kesimpulan. (8) Dari 7 mahasiswa yang
dapat menyelesakan tugas hingga membuat kesimpulan hanya 4 mahasiswa (25 %)
memenuhi standar kelulusan uji kompetensi dengan nilai terendah 76 dan tertinggi 89. (9) '
Laporan praktikum yang lengkap kebanyakan kesimpulan yang dihasilkan belum terarah
sesuai dengan tujuan praktikum dan tidak mencerminkan penguasaan konsep. (10).
Mahasiswa yang gagal kebanyakan pada materi modifikasi fungsi dan daerah pengukuran
(job2) terutama pada pemahaman modifikasinya, dan efek pembebanan meter (job 4)
mahasiswa masih keingungan membedakan antara kesalahan hasil karena kualitas meter
dan pemasangan meter yang tidak tepat .

" Sesuai dengan prinsip pembelajaran berbasis kompetensi maka bagi mahasiswa
yang belum berhasil lulus diwajibkan melakukan bimbingan tutorial sbelum ujian
perbaikan. Dari 12mahasiswa yang belum memenuhi standar kelulusan uji kompetensi
dilakukan perbaikan berupa penyempurnaan tugas. Perbakan dilakukan dengé.n 2 cara
yaitu : (1) Bagi mahasiswa yang sudah praktikum belum dapat menyelesaikan analisis
data dan kesimpulan karena faktor kekurangan waktu diberi kesempatan untuk
melengkapi laporan sesuai standar ang telah disepakati. (2). Bagi mahasiswa yang sudah
selesai menyusun rencana kerja belum praktikum diberi kesempatan untuk mengerjakan
praktikum hingga menyusun laporan. Remidi dilaksanakan diluar jam tatap muka yang
telah terjadwalkan secara klasikal sehingga tidak merugikan bagi mahasiswa yang telah
lulus terlebih dahulu. Hasil remidi dari uji kompetensi I ditabulasikan pada tabel di

bawah ini.
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Tabel 16. Nilai Hasil Remidi Uji Kompetensi |

Persiapan Proses Produk Sikap NA
NR11.0[2.0[1.0[{20|30]/40]50/6.0]/10[20]|30({40{5.0/10}/20]/3.0]4.0
10.0{10.0/ 5653 |135|35|53/88[88153]35[70]88]110/25(25(25]25]100
21| 5.0/ 6.0; 5.0/ 3.0/ 3.0] 3.0/ 6.0/ 6.0 5.0/ 3.0f 6.0/ 6.0 6.0] 2.0] 2.0] 2.0, 2.0{71.0]
22| 6.0] 6.0/ 4.0 3.0/ 3.0/ 40| 6.0 6.0 4.0 3.0/ 4.0 6.0] 7.0 2.0 2.0] 2.0/ 2.0]70.0]
23] 6.0] 7.0 4.0 3.9 3.0] 4.0] 6.0] 7.0 5.0 3.0 5.0 7.0 80| 2.0 2.0 2.0| 2.0]76.0]
24| 80[ 7.0l 50| 30[ 2.5 2.0] 6.0/ 6.5 500 3.0 7.0] 6.00 7.0/ 2.0] 2.0 2.0] 2.0{76.0]
28| 6.0] 6.0 6.0 35 3.0 30 6.0 5.0 4.0/ 30[ 4.0/ 6.0/ 7.0 2.0/ 2.0 2.0] 2.0]70.5]
30| 6.0] 6.00 50 3.0 3.0 3.0 6.0 6.0 50 3.0 4.0 6.0] 6.0/ 2.0/ 2.0/ 2.0 2.0]70.0}
32| 5.0] 5.0 5.0 3.0 3.0 3.0] 6.0] 6.0 50/ 3.0 4.0f 7.0 8.0 2.0 2.0 2.0/ 2.0]71.0!
34 , 0.0}
35| 7.0/ 6.0/ 5.0] 3.0 3.0f 4.0] 50/ 8.0/ 3.0] 3.0f 4.0/ 6.0] 7.0f 2.0 2.0 2.0/ 2.0{70.0
10| 37| 6.0/ 7.0 5.0/ 3.0/ 3.0f 4.0/ 6.0/ 6.00 4.0/ 25 4.0) 6.0 6.0] 2.0 2.0{ 2.0] 2.0{70.5
11] 40/ 8.0] 6.0] 5.3] 3.5| 2.0] 3.0) 5.0{ 6.0 4.0/ 3.0{ 4.0/ 6.0/ 8.0, 2.0/ 2.0{ 2.0 2.0/71.8
12| 41| 5.0 7.0/ 50{ 3.0 3.0 40/ 5.0{ 6.0 3.0 3.0 5.0f 6.00 7.0 2.0 2.0{ 2.0 2.0]70.0
Rerata kelas yang ikut perbaikan 72
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o
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Dari 12 mahasiswa yang belum lulus uji kompetensi tahap 1 hanya 11 yang -
melakukan remidi, dengan hasil yang cukup baik rerata kelas 72 memenuhhi kelulusan
standar minimal.

Hasil Uji Kompeténsi I
” Mengingat masih banyak mahasiswa yang kurang memahami job 2 dan
job 4 maka dalam uji kompetensi II ini job 2 dan job 4 dimasukkan sebagai salah satu
materi yang diujikan. Secara keseluruhan materi yang diujikan : (1) job 2, (2). Job
job 4, (3) job 5 tentang pengukuran tahanan dalam meter, dan (4) job 6 tentang
rancangan attenuator. Hasil uji kompetensi II secara keseluruhan di tabulasikan pada

tabel di bawah ini.

IS
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Tabel 17. Nilai Hasil Uji Kompetensi II

Persiapan Proses Produk Sikap NA
No [NR| 1 2 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 1 2 3 4

10 | 10 |525| 35| 3.5 |525|8.75|8.75]|5.25|{ 35| 7 |875[105] 25|25 |25 25| 100
1 21] 50, 50/ 40] 25 25 30/ €0/ 60/ 45| 30/ 65 6.0 15/ 20| 20f 20f 61.5
2] 22| 50{ 5.0 4.0 30 20 25 21.5
3] 23| 10.0{ 10.0f, 53] 35 3.5/ 40f 75 75/ 504 35 65| 6.0 2.0] 20| 20| 2.0] 80.3]
4] 24| 8.0f 6.0 53] 35 25/ 35/ 60 6.0/ 50 35 5.0 6.0 25| 25/ 20[ 20| 69.3
| 51 28] 50/ 6.0 40/ 20 25/ 35 50/ 5.0] 45/ 3.0/ 5.0 3.00 2.0] 20/ 2.0] 20| 56.5
6| 30/ 80, 6.0f 40/ 25 20/ 40/ 60/ 6.0f 45/ 30/ 6.0/ 6.0 2.0 20| 20} 2.0 66.0]
7] 31 70f 7.0{ 50/ 35 35 50 70/ 7.0/ 50f 35 7.0 70f 70[ 20 2.0 20/ 20| 82.5}
8] 32| 80f 7.00 45 35 2.0/ 40/ 65 6.00 50 3.5 7.0 8.0 25/ 25| 2.0{ 20| 74.0
9] 34/ 50/ 5.00 40/ 20/ 5.0 60| 6.0/ 45 30/ 60 6.0] 50 15 20 20/ 20 20} 67.0
10] 35| 5.0/ 6.0] 40] 30/ 3.0 35 6.0{ 6.0 40/ 30/ 5.0 2.0l 2.0} 2.0] 2.0] 56.5
11] 37 5.0/ 6.0, 3.0/ 25 2.0 18.5
12| 39| 6.0/, 6.0 50 30/ 15 1.0 22.5
13| 40/ 50, 6.0 3.5 2.0f 35 40/ 70/, 6.0 4.0f 3.0f 7.0 5.0 2.0, 2.0] 2.0] 2.0] 64.0
14] 41| 60} 6.0] 40{ 25 35| 40 79 7.0l 50 35 7.0 20{ 20| 20} 2.0 635}
15] 42| 10.0) 10.0] 40| 25 35/ 50L 8.0 80| 504 35 7.0 85 9.0 25 25 20} 20{ 93.0}
16| 44| 8.0 6.0/ 40] 25 2.0/ 3.0 25.5
17| 45| 80| 7.0/ 40 3.0f 35/ 50 70/ 75/ 53| 35 6.0 60/ 6.0 20 20 20 77.8
Rerata kelas 62.5

Selama pengamatan ujian kompetensi II ada beberapa catatan penting.
berkaitan dengan perbaikan kualitas pemeajaran yaitu : (1). Masih banyak mahasiswa
yang melakukan langkah-lagkah kerja tidak sesuai prosedur yang benar, {2). Dari
aspek keselamatan alat masih ada 3 mahasiswa atau 19 % kurang teliti dalam
menempatkan selektor pemilih fungsi meter dan batas ukur. (3). Ada 2 mahasiswa
atau 12.5 % belum bisa menyelesaikan hingga praktikum, (4) Ada 3 mahasiswa atau
19 % belum bisa menyelesaikan hingga analisis data dan kesimpulan. (5). Ada 12
mahasiswa atau 75 % mahasiswa berhasil menyelesaikan ujian hingga dapat
membuat késimpulan. (6) Dari 12 mahasiswa yang selesai mengerjakan praktikum
hingga kesimpulan hanya ada 5 mahasiswa atau 31 % yang memenuhi standar
kelulusan uji kompetensi dengan nilai terendah 74 tertinggi 93. (7).Dari laporan yang
dihasilkan kesimpulannya lebih terarah sesuai dengan tujuan praktikum namun belum
mencerminkan penguasan konsep. (8) Ada kerancuan pengertian attenuasi dalam
lembar informasi sehingga mengganggu, perlu diperbaiki.

Sesuai dengan prinsip pembelajaran berbasis kompetensi maka bagi mahasiswa
yang belum berhasil lulus diwajibkan melakukan bimbingan tutorial sbelum ujian
perbaikan. Dari 11 mahasiswa yang belum memenuhi standar kelulusan uji
kompetensi dilakukan perbaikan berupa penyempurnaan tugas. Perbaikan dilakukan
dengan 2 cara yaitu : (1) Bagi mahasiswa yang sudah praktikum belum dapat
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menyelesaikan analisis data dan kesimpulan karena faktor kekurangan waktu diberi

kesempatan untuk melengkapi laporan sesuai standar ang telah disepakati. (2). Bagi

mahasiswa yang sudah selesai menyusun rencana kerja belum praktikum diberi

kesempatan untuk mengerjakan praktikum hingga menyusun laporan.

Remidi

dilaksanakan diluar jam tatap muka yang telah terjadwalkan secara klasikal sehingga

tidak merugikan bagi mahasiswa yang telah lulus terlebih dahulu. Hasil remidi dari -

uji kompetensi II ditabulasikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 18. Nilai Hasil Remidi Uji Kompetensi I

Persiapan

Proses

Produk

NA

4
o

P4
Py

1

2

2

4 5

10

10

5.25

3.5

3.5

8.75[10.5

100

21| 6.0

5.0

4.0

3.0

3.0

20] 20| 20

70.5

22| 5.0

5.0

4.5

3.0

3.0

20 20/ 20

70.0

24| 8.0

6.0

3.5

3.5

25( 20/ 20

743}

28| 6.0

6.0

4.5

35

3.0

20{ 2.0{ 20

70.0

30| 8.0

6.0

4.0

3.0

2.0 2.0] 20

73.5

5.0

5.0

4.5

2.0] 2.0{ 20

70.5

35| 6.0

6.0

3.0

2.0{ 2.0{ 20

70.5

37| 6.0

6.0

4.5

3.0

2.0 2.0{ 20

70.0

39| 6.0

6.0

5.0

3.0

25{ 20f 20

70.0}

40| 5.0

6.0

3.5

2.0

70.0

2Ol WIN|—=
w
>

P PN

41| 6.0

6.0

4.0

25

20] 20| 20

745

Rerata kelas

713

Jika diperbandingkan antara hasil ujian I dan I dihasilkan tabel sebagai berikut :

Tabel 19. Rangkuman Hasil Uji Kompetensi I dan 11

No Uraian Uji | Uji 11 Keterangan
1 | Gagal praktek 4 2
2 | Kurang memahami meter 7 3
3 | Gagal analisis 6 3
4 | Berhasil membuat kesimpulan | 7 12
5 | Skor 70 4 5
6 | Rerata kelas 53 62.5

5). Uji Responsi

Setelah dicermati kembali dari uji kompetensi I dan I ada beberapa hal yang

menjadi perhatian peneliti yaitu : (1) mahasiswa yang berhasil di uji kompetensi II,

hampir kesemuanya lulus di uji kompetensi [, (2) Ada | mahasiswa yang berhasil di



uji kompetensi I dengan nilai baik tidak lulus di uji kompetensi II karena masih
merasa kesulitan dalam memahami materi, (3). Mahasiswa tidak dapat membuat
kesimpulan yang mencerminkan penguaaan konsep, namun secara lisan mahasiswa
dapat menjelaskan konsep yang dipraktekkan dengan baik. Sehingga ada dugan
bahwa mahasiswa sebenanya mengetahui konepnya hanya tidak mampu
mengemukakan dalam membuat keterkaitan antara hasil praktek dan teori. Untuk -
mengungkapkan seberapa jauh mahasiswa menguasai konsep materi praktikum
dilakukan responsi untuk materi job 1 sampai job 6. Hasil responsi ditabulasikan pada

tabel di bawah ini.

Tabel 20. Nilai Hasil Uji Responsi

NO | NR | Nilai Keterangan
] 21 70.0
2 22 | 73.0
3 23 | 35.0 Masih sangat kurang
4 24 | 75.0
5 28 | 60.0
6 30 { 70.0
7 | 31| 850
8 32 | 80.0
9 34 | 80.0
10 35 { 70.0
11 37 | 70.0
12 39 | 100.0
13 40 | 350 Masih sangat kurang
14 4] 75.0
15 42 | 95.0
16 45 | 90.0
Rerata 72.7

Dari hasil ujian responsi di atas menunjukkan bahwa sesungguhnya mahasiswa
telah menguasai konsep materi praktek, namun masih belum mampu membuat
keterkaitan antara tujuan, hasil pengamatan, analisis data dan kesimpulan. Ada 13 %
mahasiswa yang penguasaan konsepnya masih sangat kurang di bawah nilai 40.
Untuk mengungkap kemampuan siswa dalam memahami konsep materi praktek

lembar kerja perlu direvisi kembali untuk lebih memberikan bimbingan dalam
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menarik benang merah antara tujuan, prosedur, data, analisis data dan membual
kesimpulan.

Catatan selama pengamatan praktikum yang perlu mendapat perhatian adalah :
(1) penilaian proses praktikum kelompok tidak terdapat kenaikan skor secara
signifikan karena dari setiap pertemuan tanggung jawab praktikum diberikan pada
mahasiswa yang berbeda. Tanggungjawab diberikan secara bergiliran agar terjadi
pemerataan pengalaman praktikum. (2). Sebagai prasyarat mengikuti praktikum
mahasiswa diwajibkan membuat perancangan dan prediksi hasil praktek agar lebih
siap praktek, dan bagi mahasiswa yang mempunyai kemampuan akademis bagus
dapat mengembangkan materi. (3). Meskipun penilaian telah didasarkan unjuk kerja
namun hasil penilaian praktek personal dalam praktikum kelompok tidak
' mencerminkan penguasaan kompetensi personal. (4). Pada saat uji kompetensi
mahasiswa mampu menyelesaikan praktikum sesuai rancangannya selama 60 menit.
(5). Lembar kerja yang digunakan meskipun telah dilengkapi lembar informasi,
tanpa bantuan tabel yang lengkap mahasiswa belum mampu mengambil langkah
sesuai tujuan praktikum. Dengan demikian lembar kerja perlu diperbaiki. (6).
Mahasiswa belum mampu mengambil makna judul praktikum, tujuan praktikum
sehingga dengan judul dan tujuan praktikum yang berbeda, ada kesamaan data

mahasiswa cenderung manganalisis data dengan cara yang sama.

6). Nilai Akhir

Karena tes responsi diluar rencana penelitian sebelumnya maka rumusan
nilai akhir praktikum menjadi :
NA = (NRP+2* UK I+2* UKII + NR) /6
Yang mana :
NRP : Nilai rerata praktek harian kelompok
UK I : Uji kompetensi I

UK 11 : Uji kompetensi [1

NR : Nilai responsi.

Dengan rumusan di atas diperoleh nilai akhir praktikum dalam tabel di

bawah ini.



Tabel 21. Nilai Akhir Praktek

Z
o)

NR |NRP|UKI| UKII | NR | NA |Keteranga
n

21| 74.8{71.0 70.5| 70.0{71.3
22| 72.8/70.0 70.0, 73.0{71.0
23| 73.3|76.0] 74.3| 35.0/68.2| Kurang
24| 73.2|76.0] 70.0[ 75.0{73.4
28| 72.8|/70.5| 70.0f 67.0/70.1
30{ 71.8{70.0f 73.5{ 70.0{71.5
31| 73.8/76.0] 82.5| 85.0{79.3
32| 73.7|/71.0] 74.0] 80.0[74.0
34| 75.9/70.0f 70.5| 80.0/{72.8
10| 35| 72.4{70.0 70.5| 70.0/70.6
11| 37| 72.1]170.5| 70.0[ 70.0{70.5
12| 39| 73.9{77.5| 70.0/ 100.0{78.2
13| 40] 72.5{71.8] 70.0| 35.0/65.2|Kurang
14| 41| 73.3{70.0] 74.5| 75.0{72.9
15| 42| 76.1/89.0] 93.0; 95.0/89.2
16| 45| 76.1]81.1] 77.8| 90.0/80.7
Rerata 73.7/73.8] 73.8] 73.1|73.7

OO IND|NDIWIN[=

Hasil nilai akhir di atas sudah baik yaitu 88 % mahasiswa telah memenuhi
kelulusan dengan nilai minimal 70 atau B. Dua belas persen selebihnya tidak
memenuhi karena pengusan konsep secara teori  masih di bawah nilai 40.

Berdasarkan catatan penting dari siklus ke siklus ternyata dari apa yang telah
dilakukan untuk membekali kompetensi perorangan perlu kerja keras. Hal ini
dapat dimengerti karena mata kuliah ini diselenggarakan pada semester awal,
sehingga mahasiswa dalam menghadapi ujian yang komprehensif belum
terdukung dengan mata kuliah lain. Untuk langkah berikutnya agar tujuan
pembekalan kompetensi perorangan dalam pembelajaran klasikal ini,
terselenggara dengan waktu yang lebihreﬁsien dapat dirumuskan sebagai berikut :
(1). lembar kerja diperbaiki dengan langkah dan tabel yang lengkap disesuaikan
dengan urutan penguasaan konsep. (2). lembar informasi dilengkapi dengan
~ contoh-contoh analisis data, (3). diawal pertemuan minggu I sampai I dilakukan
pembekalan teori. Pembahasan untuk semua job, (4). prasyarat mahasiswa harus

membuat persiapan praktikum tetap diberlakukan, (5). kelompok praktikum
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diperkecil menjadi 2 3 mahasiswa perkelompok, keterbatasan alat diatasi
dengan membuat praktek secara bergantian seperti pada penyelenggaraan uji
kompetensi. (6). Untuk mengantisipasi faktor keberuntungan bagi mahasiswa
yang mendapat uji kompetensi materi yang mudah, dilakukan uji responsi secara
klasikal dengan materi job keseluruhan (7). Praktikum kelompok teridiri 4
mahasiswa dengan 6 job berarti rata-rata mahasiswa hanya melakukan merangkai
rangkaian kerja kurang dari 2 kali selebihnya hanya berperan pasip. Sehingga ini
sangat kurang mendukung kemampuan psikomotoriknya. Jalan keluar yang bisa
ditempuh adalah memperkecil kelompok, keterbatasan alat di atasi dengan
praktek serial dan bimbingan praktikum dapat dilakukan dengan pembuatan
media pembelajaran audio visual dalam bentuk CD. Bentuk CD memberikan
keuntungan bagi mahasiswa mudah untuk memutar dan belajar. Dengan demikian
setiap praktikum dapat diselenggarakan seperti uji kompetensi.

Namun untuk membuktikan bahwa rumusan di atas benar masih perlu

dilakukan dengan serangkaian kegiatan penelitian tindak lanjut.



BABV
KESIMPUIL AN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan dalam bab sebelumnya maka
dari penelitian ini dapat disimpulan sebagai berikut :

1. Cara membangun kompetensi perorangan dengan fasilitas praktikum klasikal
dengan penlaian praktikum kelompok berdasarkan kriteria unjuk kerja dan
penilaian berdasarkan kompetensi personal.

2. Berdasarkan hasil penelitian kompetensi perorangan dapat ditingkatkan dengan
pendekatan konstruktivisme.

3. Kompetensi perorangan dapat diukur dengan cara melakukan uji kompetensi secara
personal.

B. Saran ,
Berdasarkan  hasil pengamatan dan pembahasan serta kesimpulan maka
disarankan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini dapat diterapkan untuk mata kuliah-mata kuliah praktikum

2. Agar hasil praktikum dapat maksimum, modul perlu direvisi dan dilengkapi dengan
CD pembelajaran untuk membimbing kearah kemandirian.

3. Penelitan lanjut perlu dilakukan yang berkaitan dengan uji coba modul, CD

pembelajaran.
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IX-XII

Praktikum dengan materi :

5. Efek Pembebanan meter

6. Pengukuran Respon Thermokopel

7. Poteniometer

8. CRO

XHI-XIvV

Uji Kompetensi perorangan materi 5-8

w

XV-XVI

Uji kompetensi perorangan aplikasi alat ukur dan pengukuran

- Daftar Hadir Mahasiswa

Rangkuman Materi Perkuliahan




Penilaian Praktikum Alat Ukur dan Pengukuran

Penilaian Aspek Persiapan Praktikum

) I\:lr?s Nama Tujuan Alat Bahan Kajian Teori Rencana Kerja
sesuai materi sesuai spesifikasi sesuai tujuan - Kes kerja
- Rangkaian kerja
- Prosedur
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) IVTI? Nama Kerjasama Kes alat - Ketepatan Waktu
S pemil alat pengg alat
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tugas alat - nama alat - pemasangan sesuai job
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- Kerapihan _
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Penilaian Aspek Produk Praktikum
) No Nama Hasil Analisis Kesimpulan
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sesuai tujuan

sesuai tujuan

sesuai tujuan

kepresisian hsl

sesuai kajian teori

NAP = ( 1 Kesiapan + 2 Proses + 2 Produk )/

5

NAP = Nilai akhir pertemuan praktikum



4. Penentuan Nilai Akhir Praktikum

Zow No MHs | Nama | NP1 | NP2 | NP3 | NP4 | NP5 | NP6 | NP7 | NP8 | Rerata NP UP1 UP2 UK

i

NA = (Rerata NP + 2 UP1+2 UP2 + 3 UK) / 8

UP = Ujian praktek / uji kompetensi perorangan

Catatan Harian
Praktikum Alat Ukur dan Pengukuran

No Tanggal Materi Catatan Kejadian : Peneliti




